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INTISARI

Wijayanti, Ariany Mentari Noor. 2017. “Konflik Batin Tokoh Utama dalam
Drama Seigi no Mikata”. Skripsi Program Studi Sastra Jepang Universitas
Diponegoro, Semarang. Pembimbing Zaki Ainul Fadli, S.S., M. Hum.

Skripsi ini meneliti konflik batin yang dialami tokoh Nakata Youko
dalam drama Seigi no Mikata. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan unsur-
unsur struktur pembangun cerita dan menjelaskan konflik batin yang dialami
tokoh Youko. Teori yang digunakan adalah teori struktural fiksi dan teori
kepribadian. Teori struktur fiksi digunakan untuk menjelaskan tema, tokoh dan
penokohan, alur serta latar, sedangkan teori kepribadian digunakan untuk
mengungkapkan konflik batin yang dialami tokoh Youko sebagai tokoh utama.

Hasil analisis drama Seigi no Mikata bahwa tokoh Youko mengalami
konflik batin terhadap beberapa orang disekitarnya. Konflik batin yang paling
ditonjolkan adalah konflik batin yang dialami Youko dengan kakaknya, Makiko.
Youko selalu diminta oleh Makiko untuk menuruti semua keinginan Makiko.
Youko yang awalnya mengira perintah kakaknya akan berakhir setelah pernikahan
kakaknya, ternyata terus mendapatkan perintah-perintah dari kakaknya. Selain
konflik batin yang Youko rasakan dengan kakaknya, Youko juga mengalami
konflik batin saat mengira ayahnyaberselingkuh. Selain itu, Youko juga merasa
terganggu dengan rasa sukanya kepada Riku. Untuk mengatasi konflik batin yang
ia alami, Youko melakukan segala cara untuk menghilangkan ketakutan dan
kecemasan yang ia rasakan.

Kata Kunci: Struktural, psikologisastra, tokoh, konflikbatin.
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ABSTRACT

Wijayanti, Ariany Mentari Noor. 2017. “Konflik Batin Tokoh Utama Drama
“Seigi no Mikata” Karya Sutradara Satoru Nakajima”. A essay in partial
fulfillment of the requirement for S-1 Degree Japanese Department, Faculty of
Humanities, Diponegoro University, Semarang. Advisor Zaki Ainul Fadli, S.S.,
M.Hum.

This essay examines the inner conflicts experienced by Nakata
Youko in Seigi no Mikata. This research aims to explaining the elements of story
structure builder and explaining the inner conflicts experienced by Youko. The
theories used are the theory of the structure of fiction and personality theory. The
structure of fiction theory used to explaining themes, characters and
characterization, plot and setting, and personality theory is used to revealed the
inner conflicts experienced by Youko as the main character.

The result of the research of Seigi no Mikata showing that Youko has an
inner conflict with some people around her. The inner conflicts most highlighted
are the inner conflicts experienced by Youko with her sister, Makiko. Youko
always asked by Makiko to obey all Makiko wishes. Youko who initially thought
her sister’s order would end after her sister’s wedding was kept getting orders
from her sister. Besides the inner conflict that Youko feels with her sister, Youko
also encounters an inner conflict when she thinks the her father is having an affair.
In addition, Youko also feel annoyed with her feeling to Riku. To overcome the
conflict that she experienced, Youko do everything possible to remove the fear
and anxiety she felt.

Keywords:Structural, psychology literature, characters, inner conflict



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Secara umum, sastra dapat diartikan sebagai suatu karya yang indah baik dalam
bentuk tulisan maupun lisan. Sastra adalah karya cipta atau fiksi yang bersifat
imajinatif atau sastra adalah penggunaan bahasa yang indah dan berguna yang
manandakan hal-hal lain (Taum, 1997:13). Sastra ditampilkan dengan bahasa

yang indah dan tertata dengan baik.

Mursal Esten (1978:9) menyatakan sastra atau kesusastraan adalah
pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan
manusia (dan masyarakat) melalui bahasa sebagai medium dan memiliki efek
yang positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan). Karya sastra terinspirasi
oleh dunia nyata yang telah diolah oleh pengarang dengan imajinasinya sehingga
dianggap ideal bagi pengarang. Imajinasi pengaranglah yang menjadikan realita

dalam karya sastra berbeda dengan realita dalam kehidupan nyata.

Salah satu bentuk karya sastra yang saat ini lebih menarik untuk dinikmati
dari semua kalangan adalah film dan drama seri. Film mampu menyampaikan
informasi dan pesan dalam suatu karya sastra dengan cara yang kreatif dan unik.
Film merupakan suatu karya sastra naratif yang memiliki unsur-unsur intrinsik

yang dimiliki oleh drama. Unsur-unsur tersebut adalah tema, tokoh dan



penokohan, alur serta latar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian
drama adalah “Cerita atau kisah, terutama melibatkan konflik atau emosi, yang
Khusus disusun untuk pertunjukan teater” (2001:275). Pengertian film sendiri

adalah “Lakon atau cerita gambar hidup” (2001:316).

Suatu karya akan lebih hidup dengan adanya tokoh-tokoh yang memiliki
karakter pribadi yang berbeda antara tokoh yang satu dengan tokoh yang lain.
Hubungan antar tokoh tersebut tidak jarang dapat menimbulkan konflik antar
individu, antar kelompok, dan konflik pribadi yang sering disebut dengan konflik

batin.

Menurut Nurgiyantoro (2009:119), konflik batin adalah konflik yang
terjadi di dalam hati, jiwa seorang tokoh atau tokoh-tokoh cerita. Jadi, konflik
batin adalah konflik atau masalah yang dialami seseorang dalam dirinya sendiri.
Hal tersebut dapat terjadi akibat adanya pertentangan dalam beberapa hal,

keinginan, keyakinan, maupun pilihan yang berbeda.

Wellek dan Warren dalam Nurgiyantoro (2009:122) menyebutkan bahwa
konflik merupakan sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua
kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Tokoh-
tokoh sebagai pemegang alur akan menghidupkan peristiwa atau kejadian di

dalam cerita tersebut.

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada

pembaca. Melalui tokoh-tokoh inilah pengarang akan melukiskan kehidupan



manusia dengan segala problematikanya dan konflik-konfliknya (Nurgiyantoro,
2009:167). Dengan berpusat pada tokoh-tokoh dan konflik yang ada dalam sebuah
film, maka akan berkaitan erat dengan aspek psikologi. Pada umumnya, aspek
yang dimasukkan dalam karya sastra adalah aspek kemanusiaan. Aspek

kemanusiaan inilah yang merupakan objek utama psikologi sastra.

Secara definitif, tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek
kejiwaan yang terkandung dalam sebuah karya sastra (Ratna, 2004:432). Di dalam
ilmu psikologi yang diperkenalkan oleh Sigmund Freud, terdapat teori yang
mempelajari aspek kejiwaan penokohan dalam karya sastra yang digunakan untuk
mempelajari kesadaran dan ketidaksadaran manusia. Freud membagi struktur

kepribadian menjadi tiga, yaitu id, ego dan super ego.

Seigi no Mikata adalah serial drama yang ditayangkan pada tanggal 9 Juli
2008 sampai 10 September 2008. Drama ini disutradarai oleh Satoru Nakajima.
Cerita dalam drama ini diangkat dari manga dengan judul yang sama karya Hijiri
Chiaki. Drama ini bercerita tentang seorang gadis remaja bernama Youko yang
tersiksa oleh kakaknya Makiko. Makiko adalah sosok wanita sempurna yang
cantik, seksi, cerdas dan bekerja di lembaga pemerintahan. Sedangkan Youko
adalah seorang gadis SMU yang biasa saja dan tidak memiliki kelebihan apapun.
Namun dibalik semua kesempurnaan yang ada dalam diri Makiko, dia adalah
seseorang yang rakus, egois, dan menyukai sesuatu yang aneh jika dibandingkan

dengan wanita lainnya.



Youko adalah tempat bagi Makiko untuk memenuhi semua keinginannya
dan juga melampiaskan segala kekesalannya. Youko selalu melakukan segala
sesuatu yang diminta oleh Makiko, karena jika dia menolaknya maka sang kakak,
Makiko akan mengancam Youko dengan menyebarkan hal-hal memalukan yang
pernah dilakukan oleh Youko. Meskipun kesal dan mengeluh saat melakukan

semua yang diminta oleh Makiko, Youko selalu melakukan tugasnhya dengan baik.

Youko selalu membantu Makiko untuk dekat dengan orang yang disukai
Makiko, Youko akan menjadi mata-mata untuk mengetahui bagaimana keseharian
orang yang disukai oleh Makiko. Bahkan Youko pernah dipaksa untuk bergabung
dalam klub yang diikuti oleh orang yang Makiko sukai. Hingga pada saat Makiko
bertemu dengan Naoki dan jatuh hati pada Naoki yang merupakan teman sekantor
Makiko, saat itulah Youko diminta untuk memata-matai Naoki. Namun saat
melihat wajah Naoki, Youko menyadari bahwa dia pernah bertemu secara tidak

sengaja dengan Naoki.

Youko menganggap Naoki adalah orang yang sangat baik dan dia merasa
tidak tega jika Naoki menjadi kekasih Makiko. Namun, Youko tetap dengan
semangat memata-matai Naoki dengan harapan agar Makiko segera menikah dan
segera meninggalkan rumah. Karena dengan seperti itu, Youko berpikir dapat
terbebas dari kakaknya. Namun setelah Makiko menikah, keadaan tetap tidak
berubah meskipun Makiko dan Naoki pindah ke apartemen Naoki, Makiko selalu
menyuruh Youko untuk datang dan mengerjakan semua pekerjaan rumah dan

memasak sebelum Naoki pulang kerja.



Selain permintaan yang tidak menyenangkan yang diminta oleh Makiko,
Youko juga merasa tidak suka dengan perlakuan ibu Naoki yang memberikan
uang kepadanya agar menceritakan bagaimana sikap Makiko yang sesungguhnya.
Namun, Youko tetap tidak memberitahukan sikap Makiko yang sesungguhnya.
Youko akan sangat merasa bersalah saat hal-hal yang buruk terjadi kepada

Makiko, karena dia sangat menyayangi Makiko.

Selain permasalahannya dengan Makiko, Youko juga mengalami konflik
batin dalam hubungan yang dialaminya dengan Riku. Riku adalah seorang siswa
populer di sekolah Youko yang sangat dikagumi oleh siswi-siswi sekolah tersebut.
Perasaan suka Youko kepada Riku tidak terlalu ditonjolkan dalam drama ini,
karena didominasi oleh kisah keseharian Youko yang selalu dihantui oleh

permintaan dari Makiko.

Perlakuan yang diberikan oleh Makiko kepada Youko menimbulkan
konflik batin dalam diri Youko. Konflik internal yang dialami Youko inilah yang
membuat penulis tertarik untuk menganalisis tokoh Youko berdasarkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud malalui id (aspek biologis), ego (aspek psikologis),

dan super ego (aspek sosiologis).

1.1.2. Permasalahan
Berdasarkan pada latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
mengambil suatu rumusan masalah sebagai berikut:

1. Konflik batin apa yang dialami oleh tokoh Youko dalam drama Seigi

no Mikata?



2. Bagaimana cara tokoh Youko dalam menyelesaikan konflik batin yang
ia hadapi dalam drama Seigi no Mikata?
1.2.  Tujuan
Dalam suatu penelitian harus ada tujuan, agar penelitian yang dilakukan dapat
lebih terarah dalam prosesnya. Tujuan penelitian ini, yaitu:

1. Mengungkap konflik batin yang dialami oleh tokoh Youko dalam

drama Seigi no Mikata.

2. Mengungkap cara tokoh Youko dalam menyelesaikan konflik batin

dalam drama Seigi no Mikata.
1.3. Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), karena data
bersumber dari bahan-bahan pustaka, baik berupa bahan tertulis maupun audio-
visual (drama). Objek material dalam penelitian ini adalah drama Jepang Seigi no
Mikata. Drama Seigi no Mikata terdiri dari 10 episode dan akan diteliti setiap
episode yang ada dalam drama tersebut.

Sedangkan objek formal utama adalah kajian psikoanalisis dalam drama
tersebut, yang dibatasi pada konflik batin tokoh Youko serta cara yang
ditunjukkan oleh Youko dalam menyikapi permasalahan yang ia alami. Dalam
penelitian ini juga diteliti unsur struktural drama yang bersangkutan. Unsur
struktural dalam penelitian ini dibatasi pada tema, tokoh dan penokohan, alur serta

latar.



1.4.  Metode Penelitian

Metode bersangkutan dengan cara kerja untuk dapat memahami objek yang
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode adalah sebagai sarana
untuk mencapai tujuan, atau bagaimana cara melakukan sesuatu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural dan metode psikoanalisis.
Sebab aspek yang diteliti adalah masalah psikologi yang ada di dalam drama
sebagai karya sastra, yaitu aspek kejiwaan atau psikologi tokoh dalam drama
dengan mengetahui struktur dalam karya sastra tersebut.

Teori psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori psikologi
kepribadian Sigmund Freud. Sedangkan metode struktural sebagai metode
penunjang dapat diartikan sebagai metode penelitian sastra yang bertindak pada
prinsip strukturalisme bahwa karya sastra dipandang sebagai peristiwa kesenian
(seni bahasa) yang terdiri dari sebuah struktur (Wellek, 1983:159).

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah infomasi mengenai
hubungan antar sastra dan psikologi, terutama psikoanalisis Sigmund
Freud dalam mengkaji karya sastra, khususnya pada drama Seigi no
Mikata.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan untuk penelitian

selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Sastra Jepang.



1.6. Sistematika Penulisan

Agar lebih mudah untuk dipahami, maka peneliti menyusun penelitian ini dalam

empat bab secara sistematis dengan urutan sebagai berikut.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian
dan permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat dan

sistematika penulisan.

Bab Il merupakan bab tinjauan pustaka dan kerangka teori. Tinjauan
pustaka pada bab ini berisi tentang tinjauan terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya agar penulis terhindar dari duplikasi. Untuk kerangka teori berisi
tentang teori-teori dasar yang akan dijadikan acuan dalam penelitian yang

berkaitan dengan objek penelitian.

Bab 1lIl merupakan bab pembahasan. Pada bab ini berisi pemaparan
tentang hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, yaitu konflik batin yang
dialami tokoh Youko dalam drama Seigi no Mikata dengan menggunakan teori

Psikoanalisis Sigmund Freud.

Bab 1V merupakan penutup yang berisi simpulan yang merupakan

rumusan atas pambahasan bab sebelumnya, dan daftar pustaka.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Perkembangan dunia penelitian sastra dapat dilihat dari beragamnya objek kajian
sastra yang digunakan dalam penelitian. Tidak hanya cerpen, novel dan puisi, saat
ini telah banyak dilakukan penelitian terhadap karya sastra berupa lagu, anime,
film serta drama. Misalnya skripsi yang disusun oleh Eka Kurniawan, mahasiswa
Universitas Dian Nuswantoro (2012) yang menggunakan drama Bartender
sebagai objek penelitian. Kemudian seorang mahasiswa Universitas Brawijaya
(2013), Virda A. P. Diponegoro yang menggunakan drama berjudul Life, dan ada
pula drama berjudul Woman yang menjadi objek skripsi yang disusun oleh Buana

Marchel Angelina, seorang mahasiswa Universitas Brawijaya pada tahun 2014.

Meskipun jumlahnya belum terlalu banyak bila dibandingkan dengan
skripsi yang menggunakan bahan penelitian seperti cerpen ataupun novel, namun
penggunaan drama sebagai bahan penelitian skripsi sudah mulai bermunculan.
Dengan alasan tersebut, maka peneliti ingin menjadi salah satu penyumbang ilmu
yang menggunakan drama sebagai objek penelitian, dan pada penelitian ini

peneliti memilih drama yang berjudul Seigi no Mikata.

Drama Seigi no Mikata merupakan sebuah drama yang menarik. Drama ini
menitik beratkan pada seorang adik yang harus selalu menuruti apa yang diminta

oleh sang kakak. Selain itu, drama ini juga menunjukkan perasaan sayang seorang
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adik kepada kakaknya. Masalah yang disajikan berhubungan erat dengan keadaan
psikologi tokoh utama, sehingga peneliti memilih teori Sigmund Freud, untuk

dapat membedah konflik batin tokoh utama dalam drama Seigi no Mikata.

Teori psikoanalisis Sigmund Freud adalah teori yang membahas tentang
struktur kepribadian dan berhubungan dengan seksualitas. Teori psikoanalisis
Sigmund Freud telah banyak digunakan untuk penyusunan skripsi, salah satunya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Wati Mei Riska, seorang mahasiswa
Universitas Dian Nuswantoro (2013). Riska menulis skripsi dengan judul
“Konflik Batin Hanshiro Tsugumo dan Chijiwa Motome dalam Film “Harakiri:
Death of Samurai” Karya Takashi Miike”. Permasalahan yang dituliskan Riska
dalam skripsinya adalah konflik batin yang dialami oleh Hanshiro Tsugumo dan
Chijiwa Motome. Dalam skripsinya, Riska menyatakan bahwa dalam konflik
kepribadian tokoh yang ia teliti terdapat konflik antara id dan superego yang

disebabkan oleh fungsi ego yang tidak stabil (lemah).

Selanjutnya teori psikoanalisis Sigmund Freud digunakan juga oleh
Matilda Angelina Inna, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman
Universitas Negeri Yogyakarta (2015) dengan judul skripsi “Kepribadian Tokoh
Utama Michael Berg dalam Roman Der Vorleser Karya Bernhard Schlink:
Analisis Psikologi Sastra”. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Matilda
menyatakan bahwa kepribadian tokoh utama dalam roman yang diteliti terdiri dari

sistem id, ego dan superego.



11

Untuk drama Seigi no Mikata sendiri sebelumnya sudah pernah dijadikan
sebagai objek penelitian oleh Vivi Anggreani, mahasiswa Universitas Indonesia
(2014). Skripsi yang ditulis oleh Vivi berjudul “Superoritas Wanita dalam Drama
Jepang “Seigi no Mikata” Suatu Cerminan Dampak Perubahan Keluarga Jepang
dari Sistem Ie ke Kaku Kazoku”. Dalam penelitiannya Vivi menjelaskan
mengenai dampak perubahan keluarga Jepang dari sistem le pada masa sebelum
Perang Dunia Il ke Kaku Kazoku pada masa setelah Perang Dunia Il terhadap

munculnya superioritas wanita Jepang masa kini.

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa perbedaan penelitian terdahulu
dan penelitian kali ini terletak pada objek penelitian. Sekalipun ada objek
penelitian yang sama, penelitian kali ini menggunakan teori yang berbeda dan

tujuan yang berbeda dari penelitian sebelumnya.

Selain hal di atas, perbedaan lainnya terletak pada penggunaan teori
Psikoanalisis Sigmund Freud. Dalam skripsi yang disusun oleh Wati Mei Riska,
teori psikoanalisis Sigmund Freud digunakan untuk memaparkan tentang konflik
batin tokoh yang terdapat konflik antara id dan superego yang disebabkan oleh
adanya fungsi ego yang tidak stabil (lemah). Kemudian dalam skripsi Matilda
Angelina Inna teori psikoanalisis Sigmund Freud digunakan untuk menganalisis
kepribadian tokoh utama dalam sebuah roman. Sedangkan dalam drama Seigi no
Mikata yang akan diteliti kali ini, teori tersebut akan digunkan untuk menganalisis

konflik batin tokoh utama yaitu Nakata Youko.
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Dari penjelasan tersebut, jelas terlihat bahwa objek penelitian dan analisis
yang akan dilakukan pada penelitian ini sejauh pengamatan peneliti belum pernah

dilakukan sebelumnya.

2.2  Kerangka Teori

Dalam suatu karya sastra terdapat dua unsur pembangun, yaitu unsur intrinsik dan
unsur ekstrinsik. Menurut Nurgiyantoro (2009:23), unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang membangun karya sastra dari dalam yang meliputi peristiwa, cerita,
plot, tokoh dan penokohan, tema, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan lain-lain.
Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi aspek sosiologi, psikologi, sejarah, politik,

latar belakang kehidupan pencipta karya sastra dan lain-lain.

Ada dua teori yang digunakan peneliti, yaitu teori struktural dan teori
psikoanalisis. Teori struktural digunakan untuk menganalisis unsur-unsur
pembangun serta untuk mengetahui konflik batin yang dialami oleh tokoh utama
dalam drama Seigi no Mikata, sedangkan teori psikoanalisis digunakan untuk
mengetahui cara yang ditunjukkan oleh Nakata Youko dalam menyikapi masalah

yang dia hadapi.

2.2.1. Teori Struktural

Teeuw dalam Yuliando (2012:18) menyebutkan bahwa analisis struktural
merupakan prioritas utama dalam penelitian sastra, tanpa menganalisis secara
struktural dulu, kebulatan makna intrinsik tidak akan tertangkap. Pada dasarnya
analisis struktural bertujuan memaparkan fungsi dan ketertarikan antar berbagai

unsur karya sastra. Menurut Nurgiyantoro (2009:37), analisis struktural karya
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sastra, terutama fiksi dapat dilakukan dengan mengidetifikasi, mengkaji dan
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang
bersangkutan. Unsur intriksi yang diteliti dalam penelitian ini adalah tema, tokoh

dan penokohan, alur, serta latar.

2.2.1.1. Tema

Hartoko dan Rahmanto melalui Nurgiyantoro (2009:68) menyatakan bahwa tema
merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan
terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut
persamaan atau perbedaan. Tema merupakan makna suatu cerita yang merupakan
unsur penting yang terlibat dalam keseluruhan cerita dan tidak dapat dipisahkan

dari bagian cerita.

Nurgiyantoro membagi tema menjadi dua jenis, yaitu tema mayor dan
tema minor. Tema mayor adalah makna pokok cerita yang menjadi dasar atau
gagasan dasar umum cerita, sedangkan tema minor adalah makna-makna

tambahan dalam cerita tersebut (2009:82-83).

2.2.1.2. Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai pesan,
amanat, atau segala sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca, jadi
tokoh cerita seolah-olah hanya sebagai penyampai pesan atau bahkan mungkin
merupakan perefleksian pikiran, sikap, pendirian, dan keinginan-keinginan

pengarang (Nurgiyantoro, 2009:167-168). Tokoh dalam cerita fiksi dapat
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dibedakan kedalam beberapa jenis penamaan. Berikut adalah pembedaan tokoh

dalam cerita fiksi:

a. Tokoh utama dan tokoh tambahan.
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam
cerita yang bersangkutan. Dilihat dari segi peranan atau tingkat
pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, tokoh utama adalah tokoh yang
tergolong penting dan ditampilkan terus-menerus sehingga terasa
mendominasi sebagian besar cerita. la merupakan tokoh yang paling
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai
kejadian. Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya
dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun
mungkin dalam porsi penceritaan yang relatif pendek.

b. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis.
Dalam membedakan tokoh protagonis dan tokoh antagonis dapat
dilihat dari fungsi penampilan tokoh. Tokoh protagonis adalah tokoh
yang dikagumi serta mendapatkan empati dan simpati dari pembaca,
atau salah satu jenisnya secara populer disebut hero. Sedangkan tokoh
antagonis adalah tokoh penyebab terjadinya konflik dalam suatu cerita
fiksi. Tokoh antagonis, dapat disebut, beroposisi dengan tokoh
protagonis secara langsung ataupun tak langsung, bersifat fisik ataupun

batin.
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c. Tokoh sederhana dan tokoh bulat.
Tokoh sederhana dan tokoh bulat dapat dibedakan dari perwatakannya.
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu kualitas
pribadi tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. la tak memiliki
sifat dan tingkah laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi
pembaca. Tokoh sederhana dapat saja melakukan berbagai tindakan,
namun semua tindakannya itu akan dapat dikembalikan pada
perwatakan yang dimiliki dan yang telah diformulakan itu. Sedangkan
tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. la
dapat saja memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, namun
ia pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku bermacam-
macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan sulit diduga.
d. Tokoh statis dan tokoh berkembang.

Tokoh statis dan tokoh berkembang dapat dibedakan berdasarkan
kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh-tokoh cerita
dalam sebuah karya fiksi. Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara
esensial tidak mengalami perubahan dan atau perkembangan
perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa-peristiwa yang terjadi.
Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, tak
berkembang, sejak awal sampai akhir cerita. Sedangkan tokoh
berkembang adalah tokoh cerita yang mengalami perubahan dan

perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan peristiwa
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dan plot yang dikisahkan. Tokoh berkembang akan mengalami
perkembangan dan atau perubahan sikap dan watak dari awal, tengah,
dan akhir cerita sesuai dengan tuntutan koherensi cerita secara

keseluruhan.

Menurut Jones, penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh dan
perwatakan sebab penokohan sekaligus mencakup siapa masalah tokoh cerita,
bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan pelukisan dalam sebuah
cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca.
Penokohan sekaligus tertuju pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh

dalam sebuah cerita (dalam Nurgiyantoro, 2009:166).

Secara garis besar, dalam menganalisis penokohan terdapat dua macam
cara atau teknik, yaitu teknik ekspositoris atau teknik analitik dan teknik dramatik.
Dalam teknik analitik pengarang secara langsung mendeskripsikan keadaan tokoh
secara terperinci baik itu deskripsi fisik, psikis maupun keadaan sosial tokoh.
Sedangkan dalam teknik dramatik pengarang membiarkan para tokoh
menunjukkan kepribadiannya sendiri melalui aktivitas yang dilakukan baik secara

verbal maupun tindakan.

Analisis struktural tokoh dan penokohan dalam penelitian ini memiliki
peranan yang cukup penting dalam pembentukan cerita. Hal ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran mengenai tokoh dan karakter masing-masing tokoh.
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2.2.1.3. Alur

Menurut Stanton, alur/plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap
kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu
disebabkan atau menyebabkan terjadinya segala keterangan, petunjuk, pengacuan
yang berkaitan dengan waktu, ruang dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu

karya sastra (dalam Nurgiyantoro, 2009:113). Alur dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Alur progresif atau alur lurus, yaitu peristiwa yang dialami tokoh tersusun
secara runtut sesuai urutan waktu terjadinya peristiwa dengan
memperhatikan kepentingan dalam membangun cerita.

b. Alur regresif atu alur flashback yaitu alur yang menggunakan gerak balik
suatu peristiwa secara mundur, untuk menyelidiki kembali perjalanan
seseorang yang seolah bergerak kembali kebelakang tanpa menurut urutan
waktu.

Alur dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap awal (beginning), tahap
tengah (midle), dan tahap akhir (end). Tahap awal juga disebut dengan tahap
perkenalan pada tahap ini berisi informasi yang berkaitan dengan berbagai hal
yang nantinya akan dikisahkan pada tahap-tahap selanjutnya. Tahap awal cerita,
biasanya memperkenalkan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita, dalam tahap ini
sedikit demi sedikit konflik mulai dimunculkan. Pada tahap selanjutnya, yaitu
tahap tengah cerita, masalah-masalah yang dihadapi tokoh yang memulai
terjadinya konflik dan pertentangan mulai memuncak. Pada tahap ini, konflik
yang sudah ditampilkan pada tahap sebelumnya menjadi semakin meningkat dan

menegangkan. Konflik yang ditampilkan dapat berupa konflik internal (konflik
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yang terjadi dalam diri tokoh) maupun konflik eksternal (konflik yang terjadi
antara tokoh yang satu dengan tokoh yang lain). Selanjutnya pada tahap akhir,
pengarang menyajikan peristiwa tertentu sebagai penyelesaian dari konflik yang
terjadi pada tahap tengah cerita. Tahap akhir merupakan bagian kesudahan cerita
(Nurgiyantoro, 2009: 142-146).
2.2.1.4. Latar
Abrams dalam Nurgiyantoro (2009:216) menyatakan bahwa latar atau setting
yang disebut juga sabagai landasan tumpu, menyarankan pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal
ini penting untuk memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi.
Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu:
a. Latar tempat, menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
b. Latar waktu, berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
c. Latar sosial, menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya

fiksi.
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2.2.2. Teori Psikoanalisis

Menurut Endraswara (2008:4), bahasa dalam sastra adalah simbol psikologis.
Bahasa sastra adalah bingkisan makna psikis yang dalam. Maka, peneliti perlu

memahami bahasa estetis menggunakan psikoanalisis.

Karya sastra yang bermutu menurut pandangan pendekatan psikologis
adalah karya sastra yang mampu menggambarkan kekalutan dan kekacauan batin
manusia karena hakikat kehidupan manusia itu adalah perjuangan menghadapi
kekalutan batinnya sendiri (Semi dalam Endraswara, 2008:8). Manusia seringkali
berusaha menutupi apa yang terjadi dalam dirinya, sehingga perilaku yang terlihat
belum tentu sama dengan apa yang sebenarnya terjadi di dalam dirinya. Namun
dalam menganalisis kekalutan batin manusia, harus dilihat terlebih dahulu apakah
hal yang menyebabkan kekalutan tersebut terjadi dalam diri individu itu sendiri,

atau konflik dengan orang lain atau dengan situasi yang berada di luar dirinya.

2.2.2.1. Struktur Kepribadian

Freud adalah tokoh yang dianggap sebagai pencetus teori psikologi sastra.

Dia membedakan kepribadian menjadi tiga macam, yaitu Id, Ego dan Super Ego

1. 1d (Aspek Biologis)

Id berisikan hal-hal yang dibawa sejak lahir (unsur-unsur biologis). Yang
menjadi pedoman dalam berfungsinya id ialah menghindari diri dari
ketidakenakan dan mengejar keenakan. Pedoman tersebut disebut sebagai

“prinsip kenikmatan™ atau “prinsip keenakan”.
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Jika pemenuhan id terlambat maka akan timbul perasaan tidak
tenang, sakit ataupun perasaan lain yang tidak menyenangkan. Untuk

memenuhi kebutuhan id terdapat dua cara yang dapat dilakukan, yaitu:

a. reflek (reaksi otomatis), misalnya bersin dan berkedip.
b. proses primer (membayangkan), misalnya orang lapar yang

membayangkan makanan.

Dalam proses primer, terkadang seseorang tidak dapat
membedakan antara khayalan dan realitas. Karena itulah diperlukan
adanya sistem lain yang berfungsi untuk menghubungkan pribadi dengan

dunia obyektif. Sistem tersebut disebut dengan ego.

. Ego (Aspek Psikologis)

Ego terletak diantara alam sadar dan alam bawah sadar yang bekerja
berdasarkan prinsip realitas. Atau dapat diartikan bahwa ego adalah segi
kepribadian yang dapat membedakan antara khayalan dan realitas. Jika id
bekerja berdasarkan prinsip kesenangan, maka ego bekerja berdasarkan
prinsip realitas dengan menunda pemuasan yang dibutuhkan oleh id atau
mencari bentuk pemuasan lain yang lebih sesuai dengan lingkungan dan
hati nurani. Ego bekerja dengan kemampuan berpikir secara rasional

dalam menentukan pemecahan masalah terbaik.
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3. Super Ego (Aspek Sosiologis)

Super ego berkaitan erat dengan nilai moral yang didapatkan individu dari
lingkungannya, terutama dari orang tuanya yang mengacu pada
kepribadian diri setiap individu. Super ego berfungsi sebagai sarana dalam
melakukan penilaian apakah hal tersebut baik atau buruk, benar atau salah
dan pantas atau tidak pantas yang memungkinkan individu dapat bertindak
sesuai dengan norma yang berkembang dalam mayarakat. Super ego
memungkinkan manusia memiliki pengendalian diri dan bersifat irasional
dengan menuntut kesempurnaan manusia dalam berpikir, bersikap dan

berkata-kata.

2.2.2.2. Kecemasan

Lingkungan mampu memberikan kepuasan maupun menimbulkan sakit, atau
dengan kata lain dapat menyenangkan maupun mengganggu. Biasanya reaksi
individu terhadap ketidaksenangan yang belum pernah dihadapinya adalah
menjadi cemas atau takut. Freud membedakan kecemasan kedalam tiga macam,

yaitu:

a. Kecemasan realistis
Kecemasan ini merupakan kecemasan atau ketakutan yang realistis,
atau ketakutan akan bahaya di dunia luar, kecemasan lainnya berasal

dari kecemasan realistis ini.
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b. Kecemasan neurotis
Kecemasan ini merupakan kecemasan berdasarkan pada instink yang
tidak dapat dikendalikan dan menyebabkan seseorang berbuat sesuatu
yang menyebabkan hukuman. Kecemasan ini mempunyai dasar dalam
realitas, karena dunia diwakili oleh orang tua dan orang-orang lain
yang memegang kekuasaan, menghukum seseorang yang melakukan
kesalahan.

c. Kecemasan moral atau perasaan berdosa.

Kecemasan ini dapat juga dikatakan kecemasan kata hati. Seseorang
yang super ego-nya berkembang dengan baik cenderung akan merasa
berdosa jika melakukan atau bahkan memikirkan untuk melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan norma moral. Kecemasan moral ini
juga berdasarkan dalam realitas, dikarenakan hukuman yang dia
dapatkan di masa lampau akibat dari perbuatannya yang melanggar
moral.

Kecemasan merupakan kondisi kegiatan yang merasakan kekhawatiran
dan ketakutan akan sesuatu yang mungkin terjadi. Fungsi kecemasan adalah
sebagai pengingat bagi seseorang terhadap suatu bahaya yang akan datang,
sebagai isyarat bagi ego bahwa jika tidak dilakukan tindakan yang tepat, maka

bahaya akan meningkat sampai ego dikalahkan.
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BAB 111

PEMBAHASAN

3.1.  Analisis Struktural Drama Seigi no Mikata

3.1.1. Tema Drama Seigi no Mikata

Dalam drama Seigi no Mikata, penulis menyimpulkan tema yang menonjol adalah
kasih sayang dalam persaudaraan (seorang adik kepada kakaknya), yaitu kasih
sayang Youko kepada Makiko. Dalam drama ini Youko menunjukkan bahwa
sebagai seorang adik, meskipun ia selalu mendapatkan perlakuan yang buruk dari
kakaknya ia tetap menyayangi Makiko. Ungkapan sayang Youko terhadap
Makiko dapat terlihat dalam usaha yang dilakukan Youko untuk membuat Makiko
senang meskipun ia harus mengesampingkan kepentigannya sendiri.

Dalam mengungkapkan rasa sayang kepada Makiko, Youko mengajarkan
bahwa dalam melakukan segala sesuatu harus dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Meskipun diminta secara paksa, namun Youko selalu melakukan segala sesuatu
secara serius dan sebaik mungkin. Hal tersebut Youko lakukan agar tidak

membuat kakaknya marah dan kecewa.

3.1.2. Tokoh dan Penokohan Drama Seigi no Mikata

Tokoh yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tokoh utama dan tokoh
tambahan. Penulis tidak membahas semua tokoh yang berperan dalam drama
Seigi no Mikata, tetapi hanya membahas tokoh tertentu yang berperan penting dan
berkaitan dengan Youko yang merupakan tokoh utama yang dibahas dalam

penelitian ini.
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1. Nakata Youko

Nakata Youko adalah narator sekaligus tokoh utama dalam drama Seigi no
Mikata. Peran Youko sebagai tokoh utama dapat dilihat dari intensitas
kemunculannya dalam setiap episode, selain itu banyak kejadian dalam drama
Seigi no Mikata yang berkaitan erat dengan tokoh Youko. Selain digambarkan
sebagai tokoh utama, Youko juga merupakan tokoh protagonis, hal ini
dikarenakan Youko berperan sebagai tokoh yang mendapatkan empati dari para
penonton atas sikapnya yang selalu berusaha membuat kakaknya senang
walaupun ia harus merasakan kesulitan.

Jika dilihat dari perwatakannya, Youko adalah tokoh sederhana. Youko
digambarkan sebagai siswi SMU yang biasa-biasa saja, ia juga digambarkan
sebagai seseorang yang mudah khawatir dengan apa yang terjadi dengan orang-
orang disekitarnya, terutama keluarganya. Sikap yang ditunjukkan oleh Youko
dapat ditebak jika dia menghadapi suatu masalah, yaitu ia akan merasa khawatir.
Youko juga merupakan tokoh berkembang, hal tersebut ditunjukkan dari sikap
Youko yang pada awalnya selalu mengeluh dengan semua permintaan kakaknya
menjadi tulus dan sungguh-sungguh saat melakukan hal yang diminta kakaknya,
bahkan saat kakaknya sudah menikah dan memiliki anak.

Dalam drama ini, Youko juga disebut sebagai Kumako (anak beruang).
Sebutan itu merupakan panggilan usil yang diberikan oleh kakaknya. Dalam
drama Seigi no Mikata, digambarkan beberapa karakter yang dimiliki oleh Youko.

Berikut adalah karakter yang digambarkan dalam pribadi Youko:
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a. Bodoh

Karakter Youko digambarkan sebagai siswi SMU yang tidak pandai dalam
pelajaran di sekolahnya. Untuk memperbaiki nilai-nilainya yang buruk, Youko
mengikuti kelas remedial yang diadakan saat libur musim panas. Namun, meski
sudah mengikuti kelas remedial tersebut, Youko masih mendapatkan nilai yang
buruk dalam pelajarannya. Karakter Youko yang bodoh dapat dilihat pada kutipan

berikut:
Haruko @ ZOKDLOVOT A RS BEUNDS HX7IE I DRV HNT,

Youko D BRS A
Tetangga @ H5H UFH—fFL?

Taichi DAL RN K FEEEUMNL4FET, HILOANLE
Ho

Haruko : Dalam ujian terakhirnya, dia hampir di bagian bawah daftar.

Youko : Ibu.

Tetangga : Oh, apakah itu sama denganmu?

Taichi . Itu tidak sama, aku berada di peringkat 4 dari bawah, Youko-chan

berada di peringkat 5 dari bawah.
(Seigi no Mikata Episode 1, 14:30-14:42)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Youko adalah siswi SMU yang
bodoh dalam pelajaran sekolahnya. Sifat bodoh Youko ditunjukkan dengan teknik
dramatik yang diungkapkan oleh Taichi, teman sekolah Youko. Taichi
mengungkapkan kebodohan Youko dengan menceritakan bahwa Youko

menempati peringkat kelima dari bawah di kelasnya pada tes terakhir kali.

b. Teliti
Sikap teliti Youko digambarkan dengan kemampuan Youko dalam
melakukan investigasi terhadap orang yang disukai oleh Makiko. Hal tersebut

dapat dilihat pada kutipan berikut:



Youko

Haruko
Goro
Youko

Youko

Haruko
Goro
Youko

D RINEAR 2 8%, RINFOEFT HiREFNOHMIETL,
A BINSAMEATA~ Y avit AOFAE e, =
WEITEET B L H AT TEICEE, BhbHI AT &
¥Ehw, BB o TV DOIEEATET E BRWDLNLRER EF
DIF— NS a5 A 5 FTEetE IR,
: 1/\1/\];,?373:1/\0
R

MaEmsdZ L 2% BRl~DO—F572] o TRiibe Ao
Tr,

: Yoshikawa Naoki 28 tahun. Putra tertua keluarga Yoshikawa, lahir

dan besar di Yokohama. Sekarang Yoshikawa tinggal di
apartemennya sendiri dan tidak memiliki hutang. Orang tuanya masih
hidup, ayahnya bekerja di balai kota, ibunya adalah seorang ibu rumah
tangga. Menjadi anak tertua tidak baik baginya, dia memiliki adik,
kemungkinan nantinya sang istri akan merawat mertuanya seorang diri.

: Benar sekali.
: Kamu melakukan penyelidikan dengan baik.
: Kakak pernah berkata “mengetahui musuhmu adalah satu langkah

menuju kemenangan”.

(Seigi no Mikata Episode 3, 06:34-07:14)

Dari kutipan tersebut, Youko menunjukkan bentuk ketelitiannya dalam

menggali semua informasi yang bisa ia dapatkan mengenai orang yang disukai

oleh Makiko. Bahkan ayahnya memberikan pujian atas kemampuan investigasi

Youko.

c. Pandai memasak

Terkadang saat ibunya memasak, Youko membantu untuk mempersiapkan

meja makan. Tidak hanya menyiapkan meja makan, Youko terkadang membantu

ibunya untuk menyiapkan menu makan malam. Youko mampu memasak masakan

yang enak, bahkan Makiko mengakui bahwa rasa masakan Youko sangat enak.

Berikut adalah kutipan yang menunjukkan bahwa rasa masakan yang dibuat

Youko enak:

Makiko
Youko

S bhAT B b,
CR?



Makiko
Youko
Makiko
Youko
Makiko
Youko

Makiko
Youko
Makiko
Youko
Makiko
Youko
Makiko
Youko
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DR TEROBNT Lo TEH BWLnoTb,

D EIMIRR?

P EH XY e~ X EH EFEND,

DA SVRETE 5T

ARV ME D BIETHEASBWDKRE ST,

DT B FIIAROATT LR Bl R, £ AXVT

HA L5,

: Kemampuan memasakmu menjadi lebih baik.

: Ee?

: Lauk makan malam tadi sangat lezat.

: Benarkah?

: Tentu saja! Lebih baik dari pada masakan ibu.

- Itu berlebihan.

: Benar kok! Itu cukup enak untuk restoran.

. Sebenarnya aku yakin dengan kemampuan memasakku terutama

masakan Jepang. Dan sedikit masakan Italia.

(Seigi no Mikata Episode 4, 14:54 -15:13)

Dari kutipan diatas dapat dilihat pengakuan Makiko mengenai kemampuan

memasak Youko, Makiko mengatakan bahwa kemampuan memasak yang

dimiliki Youko jauh lebih baik dari terakhir kali. Youko dapat menghasilkan rasa

masakan yang enak. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa Youko yakin dengan

kemampuan memasaknya dalam masakan Jepang dan beberapa masakan Italia.

d. Sayang kepada saudara

Meskipun sering mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari

kakaknya, Youko sangat menyayangi kakaknya. Youko akan segera menyadari

jika sang kakak sedang mengalami suatu masalah. Hal tersebut dapat dilihat pada

kutipan berikut:

Goro

Haruko
Youko
Haruko
Youko
Haruko

DTS TEREASRNWRAT XolEEDZ L, NEED

B BB E T ERICAR SRR U o0

D AKIEDZEDITH IILATEH T W lXWERTEDITH,
DBRSA BifiboA oA !

D EIMLTED?

D BAibo AN B TBEWLET) 5T,

DR EY B o TmD i,



Goro

Haruko
Youko
Haruko
Youko
Haruko

28

. Ini pasti hal yang sangat buruk jika Makiko tidak makan. Bukankah
hal ini tidak pernah terjadi sejak sekolah dasar saat ia sembelit karena
terlalu banyak makan?

: Bahkan saat terkena cacar air atau pun campak, dia makan banyak.

: Ibu, aku rasa kakak aneh!

: Apa yang terjadi?

: Kakak mengatakan “tolong ya” kepadaku.

: Aku yakin telah terjadi sesuatu.

(Seigi no Mikata Episode 5, 12:49-13:12)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Youko langsung mengetahui

bahwa sang kakak sedang menghadapi suatu permasalahan. Youko dapat

mengetahui bahwa Makiko sedang menghadapi masalah karena sikap ramah yang

ditunjukkan oleh Makiko kepada Youko. Keramahan yang ditunjukkan Makiko

adalah dengan mengucapkan kata tolong kepada Youko, kata tersebut adalah kata

yang hampir tidak pernah diucapkan oleh Makiko.

e. Mudah khawatir

Sikap Youko yang mudah khawatir bukan tanpa alasan. Youko akan

mudah khawatir jika ia gagal untuk melakukan hal yang diminta oleh kakaknya.

Karena jika gagal, maka sang kakak akan marah dan mengganggu Youko. Hal

tersebut diungkapkan Youko pada kutipan berikut:

Youko

Naoki
Youko
Naoki
Youko
Youko

Naoki
Youko

DENCH HoTRwoTwhwbille BRETA A7 U —L%iEIC
Ko TEMNLLR oz, TN 1AL VI FENTZAT
TUHEEL 04 BRVFET—Xr—%% HLIKIZIZEE
DEETEHET 100ELEBEFHSELNL,

DHLALT WLEHHNTHD?

DV EHo TS TH W LILER A,

A DTS TRERATER,

PRR E o

. Ketika saya membeli es krim edisi terbatas namun meleleh karena
saya tersesat. Saya diabaikan selama satu bulan! Saat saya tidak
mendapatkan cheese cake terbatas untuk 10 orang pertama, saya
mendapatkan telepon 100 kali sampai saya mendapatkan 1.

: Mungkinkah kamu sedang di tindas?

. Anda dapat menyebutnya penindasan.
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Naoki : Sekolah saat ini sangat mengerikan ya.
Youko : Ee, Ya...
(Seigi no Mikata Episode 1, 45:15-46:25)

Dari kutipan di atas, Youko menceritakan hal-hal yang pernah ia alami
saat gagal melakukan apa yang diminta oleh kakaknya. Bahkan Naoki yang saat
itu belum mengenal Youko, menganggap bahwa Youko mendapatkan penindasan
dari salah satu teman sekolahnya. Rasa khawatir akan hal-hal yang akan terjadi
pada Youko, mendorong Youko untuk dapat menyelesaikan segala sesuatu yang

diminta oleh kakaknya.

2. Nakata Makiko

Selain Nakata Youko, Nakata Makiko juga merupakan tokoh utama dalam
drama Seigi no Mikata. Makiko merupakan tokoh utama karena ia adalah tokoh
yang banyak diceritakan dalam drama Seigi no Mikata. Selain itu, ia juga
merupakan pelaku kejadian yang ditujukan kepada Youko. Dalam drama ini,
Makiko adalah tokoh antagonis, karena ia adalah tokoh yang banyak
menyebabkan konflik batin yang dialami oleh Youko. la sering memaksakan
keinginannya kepada Youko yang membuat Youko merasa tidak nyaman.

Dalam drama Seigi no Mikata ini, Makiko berperan sebagai tokoh bulat.
Makiko mampu memberikan kejutan kepada penonton tentang apa yang akan ia
katakan maupun apa yang akan ia perbuat. Selain itu, Makiko adalah tokoh statis.
Dari awal hingga akhir cerita, Makiko digambarkan sebagai tokoh yang egois dan
selalu meminta Youko untuk melakukan semua keinginannya.

Dalam drama Seigi no Mikata, Makiko digambarkan sebagai wanita yang

sempurna, ia memiliki badan tinggi ramping yang membuatnya terlihat anggun,
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wajahnya cantik dan juga seorang wanita yang pandai. Berikut adalah karakter

yang dimiliki Makiko dalam drama Seigi no Mikata:

a. Pandai

Dilihat dari penampilannya, Makiko digambarkan sebagai wanita yang

sempurna. Tidak hanya penampilnnya saja, Makiko juga seseorang yang pandai,

saat masih duduk di bangku kuliah, Makiko terpilih sebagai Miss Kampus.

Bahkan setelah lulus dari kuliahnya, Makiko mendapatkan pekerjaan di tempat

yang bagus.

Tetangga

Haruko

Haruko
Tetangga

MEH AXRIHEFBLOARZITE, £72 FL A>T Mk
Fh. IAFYURNRITGERIINDIZFE X LA 72D, BiR
HTET 20O BED G,

D S 2
Tetangga :
Tetangga :

ZOR BBETTbD, ZnbENnE LA LAY

Kemarin saya melihat Makiko-chan lagi setelah sekian lama, dia
semakin cantik dan juga elegan ya... Dia cantik untuk terpilih sebagai
Miss Kampus, dia juga giat belajar dan sekarang telah bekerja.

: Distrik Kasumigaseki?
. Ah iyaa, pada bagian urusan pemerintahan. Dia akan memiliki masa

depan yang cerah yaa...

(Seigi no Mikata Episode 1, 14:01-14:21)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa sang tetangga mengatakan

pujiannya terhadap Makiko yang rajin belajar dan pandai melalui Haruko. Selain

memuji kepandaian Makiko, sang tetangga juga memuji tempat Makiko bekerja,

ia mengagumi Makiko yang bekerja di lembaga negara.

b. Mudah jatuh cinta

Karakter Makiko digambarkan sebagai seseorang yang mudah jatuh cinta.

Makiko mudah jatuh cinta bahkan pada laki-laki yang baru ia lihat. Selain pada

lawan jenis, ia juga mudah jatuh cinta pada makanan. Kecintaannya pada
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makanan ditunjukkan dengan sikap rakusnya jika sudah menghadapi makanan.

Sifat Makiko yang mudah jatuh cinta diungkapkan oleh Youko pada kutipan

berikut:

Youko

Makiko
Youko
Youko

Makiko
Youko

DL WL ERTLZ, WL BoANEL LN AT

BELTWELE, ZOEORZ LI ZOBEEBESE D720

HRIT WiOF R L 7> THGRED X 5 1@ SnE Lz, ffind it
FTDOBEY ST % LIZRRIT R opic EExRvics

NWE L7, Wy FEOREFRFEOT = A0 a—F |2 WEx Lkt
TS AR L CWVe ETE 200 ST = AHICAH S F

L7z, EEA T O Lot a—F LRI DT — D
BEANLTZ LML FERER O 2 —F 2 8% L TE Y RIX
FEEBIC AT S EDND Z 210D £ L=, BB OA

o & UTBR L)

7= F BHLT!
DTS AT B OBRIEEIF SN TV DT,
: [Kakak adalah wanita yang memiliki banyak cinta. Apakah itu

makanan atau laki-laki, dia terus-menerus jatuh cinta dengannya.
Untuk mencapai cinta itu, sang adik selalu dipaksa untuk bekerja
sebagai kaki tangan kakaknya. Ketika sang kakak jatuh cinta dengan
seorang polisi dia meninggalkan sang adik di tengah keramaian.
Ketika adiknya SMP dan sang kakak jatuh cinta dengan pelatih tenis
di SMP, dia membuat adiknya keluar dari klub seni dan bergabung
dengan klub tenis. Saat sang adik yang tidak atletis akhirnya bisa
berteman baik dengan sang pelatih dan tengah mempersiapkan kencan
mereka, sang kakak jatuh cinta kepada pelatih sumo dan membuat
adiknya bergabung dengan klub sumo. Dan saat dia jatuh cinta dengan
seorang ahli bedah plastik...]

: Kumako, patahkan tulangmu!
- [Setiap kali kakaknya jatuh cinta sang adik sangat menyedihkan.]

(Seigi no Mikata Episode 1, 25:26-27:06)

Dari kutipan diatas, Youko menjelaskan bahwa Makiko adalah wanita

yang suka makan dan mudah jatuh cinta kepada laki-laki lain. Karakter Makiko

yang mudah jatuh cinta pada laki-laki ini sangat merugikan bagi Youko, karena

Youko yang selalu dikorbankan agar Makiko dapat bersama dengan laki-laki yang

ia sukai.
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c. Tertarik dengan hal-hal yang aneh

Berbeda dengan penampilannya yang anggun sebagai seorang wanita,

Makiko memiliki hobi yang berbeda dengan kebanyakan orang. la tertarik dengan

hal-hal yang dianggap aneh bagi orang lain. Hobi Makiko yang tertarik dengan

hal-hal yang aneh diungkapkan oleh Youko pada kutipan berikut:

Youko

Youko

MEWEND AfiE 726 OIZBYEIZ 5123 OBRKIZ 1%
BHLELL, AEOBIELHRARIC AToILE, ~EDBK
(CHUIRZFFHIRIT TDET ~EORiKE RLED Z &Ik
DE LI, AT —BREI N~ STCRHITENERHE > 72% 1
ANTRZDOPMNO TUT K2 BBV UE Lz, BYER 720
DEREDLEE D ITIROIRNGH 2 DIFE D TH Ho72DT
XN
[Sejak dulu, kakak selalu antusias dengan hal-hal aneh dan
menjadikan hal itu sebagai hobinya. Saat pergi ke rumah nenek di
pedesaan di musim panas, ia tertarik dengan kulit ular yang
meranggas, akhirnya sang adik berburu kulit ular yang meranggas
selama musim panas. Saat kecanduan film horor, sang adik selalu
menemani karena ia merasa takut jika menonton sendiri setelah ayah
dan ibu tidur. Awal dari keantusiasan dari hobi sang kakak adalah
dimulainya hari bagi sang adik untuk kurang tidur.]

(Seigi no Mikata Episode 3, 09:19-10:49)

Dari kutipan diatas, Youko mengungkapkan perannya sebagi seorang adik

yang selalu menjadi tempat bagi Makiko untuk memenuhi semua hobinya.

Meskipun Makiko yang selalu memiliki ketertarikan dengan hal-hal yang aneh,

namun Youko adalah orang yang selalu menjadi tempat bagi Makiko untuk

mendapatkan semua yang ia inginkan.

d. Egois

Makiko adalah sosok yang sangat egois jika hal tersebut berkaitan dengan

kepentingan dirinya. Segala sesuatu tentang Makiko harus terlihat sempurna bagi

orang lain. Keegoisan Makiko dapat dilihat saat ia beranggapan bahwa Naoki



33

mungkin akan berkunjung ke rumahnya. la meminta Youko untuk melakukan

semua yang ia harapkan, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko
Youko
Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko

Youko

o O BINESAN FIZ HWEDITKRAHENINCRLD 2

E TS HDHLRRWIFEHO L EIFWEESKE D—T
BT eAmvue—IUr7R, PMUE vy U—fFXIC L
RERTEL, o, KEDHLEEY 74 —2Lb, BHLHHFHEIE
2Zl-WwL, boEL H—FT=7%L T AWT—71tvy b
EEWC, £9%F9 TRTH hOWWRoTBIHI>NLH?
JF I=F 2T HE T A o ThoTRT,

D BiiboAl FIETRIEARLS T,
ORI E XRVNITAD ! ZOHIIhHD BT E A

HoBT T BIIESAN DOWTICES S Ltz L,

PEETAHAo T T A Bl b o ABENWTZA LS A !

P hE FOBHEAZANL BOBbrok EIINRLRN?
IR EENROERO

DRIl AT EERRIZ IToTH B o T, HBERIXKRERICTT

WET O TV AREE2HEZ T, A AF = TLE DK
X RSB TCTC, BEOI=F271% BTH MEICH
LiIAA EWT !

b0 BFERIEFoN!
. Aa iya, sebelum Yoshikawa datang ke rumah untuk menyapa banyak

hal yang harus dilakukan! Ganti semua wallpaper dan gorden yang
lusuh dan seluruh permukaan lantai. Pasang pancuran di kamar mandi.
Aa, renovasi seluruh ruangan yang bersirkulasi air. Aku juga
menginginkan mobil baru lakukan sesuatu dengan taman dan letakkan
satu set meja berwarna putih. Ah ya mungkinkah aku juga dapat
memelihara anak anjing? Kumako, cari miniatur Duchshund.

. Kakak kamu tidak perlu terlalu berlebihan.
. Kita akan membersihkan semuanya! Buang barang-barang aneh ini!

Mungkin saja Yoshikawa akan tiba-tiba melihatnya.

: Buang? Kakak yang meletakkan semua barang itu di tempat ini.
: Dan lagi, dapatkah kamu sedikit melakukan sesuatu dengan wajah dan

gayamu?

: Aku terlahir seperti ini!
: Ajak ibu untuk pergi ke salon kecantikan, bawa ayah ke tukang cukur

dan ganti desain kacamatanya, buang sayuran fermentasi yang bau,
untuk miniatur kereta buang itu atau simpan di almari!

: Ahhh. Kamu sangat egois!

(Seigi no Mikata Episode 4, 34:26-35:22)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Makiko berusaha untuk mengubah

isi rumah sesuai dengan apa yang ia inginkan. Tidak hanya berusaha untuk
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rumah, ia juga meminta kepada Youko agar mengubah

penampilannya, begitu pula dengan penampilan kedua orangtuanya.

Namun, sifat egois yang dimiliki Makiko membuatnya disebut sebagai

Seigi no Mikata. Makiko disebut sebagai Seigi no Mikata karena terkadang

keegoisan Makiko memberikan keuntungan bagi orang lain. Hal tersebut

diungkapkan oleh Youko dalam kutipan berikut:

Youko

Youko

DY EQWENRER E BEMAFOMIEIAARDORED

BTLZ, TTA, ok —H &, —HIZ—E BEnC
EETHOE Ty b—IZTHEREL>T-OTT, LrL D
EHT Wob AL IZEEELZH L, WODORITHH AT o
ZEE TEREOWH | & MEEXIITRSTDTT,

I WO ER SEIEICKO, it o Skn
L7, miEfEsSE i) BB hEERE L, 20
o T Gl E BN EAL S ATTRERS ISR H o CNEFRIZ T 2
HABHIZENS Y BT TV TY, |

. [Kakak adalah orang yang dapat membuat semua orang di dunia iri

dengan kecantikan dan kepandaiannya. Tetapi kakak melakukan satu
kejahatan setiap hari, dia adalah setan yang melakukan satu hal buruk
setiap harinya. Tetapi kejahatannya selalu membawa kabahagiaan bagi
orang-orang, dan tak terasa orang-orang menyebutnya “sekutu
keadilan”. Dan sang adiklah yang menerima semua kerusakan yang
dilakukan kakaknya. Untuk melarikan diri dari perbudakan yang
dilakukan kakaknya, ia berusaha keras agar kakaknya menikah. Dan
hal tersebut berhasil, hubungan sang kakak dan kekasihnya Naoki
berjalan lancar dan akan segera menikah, dan hari kebebasan sang
adik pun akan segera datang.]

(Seigi no Mikata Episode 5, 00:01-01:01)

Dari kutipan di atas, Youko mengungkapkan bahwa Makiko memiliki

motto untuk melakukan setidaknya satu kejahatan setiap harinya. Namun

kejahatan yang dilakukan oleh Makiko selalu membawa keberuntungan bagi

orang-orang di sekitarnya.
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f. Pembohong
Makiko sering berbohong kepada orang lain, terlebih kepada orang yang ia
sukai. la berbohong untuk membuat orang lain terkesan kepadanya.

Naoki DR EWZIT UFORNET BRELDOLATTREFIAL B
IRII R0 2

Makiko @ BAIT HREE U 272\ T4,

Naoki D ZED T,

Makiko —: EIEFO—EN R n, A, B, HEWOEMTIZIAARANL
LT HAROEMLE 22N TL X 9D

Naoki : Berbicara tentang hobi, ibuku adalah teh, apakah Makiko suka teh?

Makiko : Teh bukanlah hobiku.

Naoki : Ahh begitu...

Makiko : Itu adalah bagian dari hidupku. Teh, bunga, berpakaian kimono adalah
hal yang wajar bagi orang Jepang, kan.

(Seigi no Mikata Episode 3, 07:58-08:21)

Makiko @ XA TL X ANbich, TORN NIOT7 777712 A
NHOLITFRNTL X, BIIISAICALTEZL WD L,

Youko DA TCRINSANBRHTRDD?

Makiko @ f, FOBRKIZIZ F7> v 7 o BREEESTL0,

Makiko : Akan jadi buruk jika orang mengetahuinya. Aku tidak dapat
bergabung dengan klub Koriki. Akan jadi buruk jika Yoshikawa
mengetahuinya.

Youko  :Memangnya kenapa jika Yoshikawa tau?

Makiko : Dia berpikir bahwa hobiku adalah musik klasik dan teh.
(Seigi no Mikata Episode 3, 09:04-09:19)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Makiko berbohong kepada Naoki
mengenai kebiasaannya. la tidak ingin Naoki tahu bahwa ia tertarik dengan hal-
hal yang aneh. la berbohong bahwa hobinya adalah hal-hal klasik yang
berhubungan dengan kebudayaan Jepang agar ia terlihat seperti wanita yang

anggun.

g. Pantang menyerah
Meskipun banyak sikap buruk yang ditunjukkan oleh Makiko, namun ia

juga memiliki sikap pantang menyerah yang dapat ditiru. Makiko tidak akan
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menyerah dengan apa yang ia inginkan sebelum mendapatkannya. Sikap pantang
menyerah yang dimiliki Makiko dapat dilihat pada kutipan berikut:

Makiko : F£o72< ! HATITRBRELLRATENL, FLOLZE #HFIL T

g e

Youko DEERLD?

Makiko @ H7=VHEITL X ! FAE BRLWBDZFIZAND T #x) &
HDRND !

Youko STV K< o TET,

Makiko : Benar-benar! Kamu tidak berbakat. Kamu harus mengembalikan
kehormatanku.

Youko  :Kamu melakukannya lagi?

Makiko : Tentu saja. Aku tidak akan berhenti sampai mendapatkan apa yang
aku inginkan.

Youko : Ya. Aku sangat mengetahui hal itu.

(Seigi no Mikata Episode 2, 14:16-14:33)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Youko pun mengakui sifat pantang
menyerah yang dimiliki oleh Makiko. Sebagai adik, Youko sangat mengetahui
sifat kakaknya yang pantang menyerah sebelum mendapatkan apa yang kakaknya
inginkan. Karena saat meminta sesuatu kepada Youko, Makiko juga tidak ingin

jika Youko gagal untuk memenuhi apa yang Makiko inginkan.

3. Yoshikawa Naoki

Dalam drama Seigi no Mikata, Yoshikawa Naoki adalah tokoh tambahan.
Meskipun intensitas kemunculannya cukup banyak, namun Naoki tidak
mendominasi cerita dalam drama Seigi no Mikata. Naoki adalah tokoh protagonis
yang dikagumi sebagai tokoh laki-laki muda yang sukses. Naoki adalah laki-laki
yang pandai dan baik, ia juga peduli dengan lingkungan dan orang-orang
disekitarnya.

Sosok Naoki adalah tokoh sederhana, ia digambarkan sebagai orang yang

biasa-biasa saja dalam menghadapi permasalahannya, ia tidak memberikan
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kejutan dalam perannya. Tokoh Naoki adalah tokoh statis, terlebih jika berkaitan
dengan Makiko. Meskipun ia sudah tahu sifat asli Makiko yang sebenarnya,
namun saat tahu bahwa Makiko hamil ia tetap mencintai Makiko. Dan ia tidak
mempermasalahkan sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh Makiko tersebut.

Naoki adalah laki-laki pandai lulusan dari Universitas Tokyo dan bekerja
di lembaga pemerintahan yang sama dengan Makiko. Berikut adalah karakter

yang melekat pada diri Naoki dalam drama Seigi no Mikata:

a. Menyukai hal-hal yang klasik
Naoki menyukai hal-hal yang berbeda dengan orang lain seumurannya.
Berbeda dengan anak muda yang menyukai budaya modern, Naoki menyukai
sesuatu yang klasik. Sifat Naoki yang menyukai hal-hal klasik ditunjukkan saat
Naoki menghadiri konser musik klasik. Naoki juga hadir dalam pameran foto dan
ikut serta dalam aksi membersihkan sampah di pantai. Selain itu, Naoki juga

menyukai olahraga air (sea kayaking).

b. Peduli
Naoki adalah seseorang yang peduli kepada orang-orang yang ada di
sekitarnya. Sifat peduli yang dimiliki Naoki ditunjukkan dengan kepeduliannya
kepada orang yang ia cintai, Makiko.

Naok i BRI BRESA M BFERIELTDHALEL, HETSAD
Tl BRIIEBATH LK mRAT,

Katsuo : 726 Z 95 LT FENEEZ FIFTHATBDAT, Bil—
NZET 7 VT ATHEDLDITFITIE WA,

Naoki DEERLRIEL, Eeand ZhBlE ZH BTk E T
<72, JmVEL XD,

Katsuo @ W2, FAIX F7EMIEL Thv,

Naoki D HEATT D EITWELTHATT !
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Satomi @ [Efd, BLIKIX Sl EOEL T

Naok i DREAEN Fonko b, #IT TS AE LTI 2 L
ELERA ! HOANT FAREFZ IELL BV
EONNNE RELEATT, b, 9 GEEIH EH
. moFELZID,

Naoki . Ayah, ibu, kenapa melakukan hal ini tanpa memberi tahu aku? Aku
memikirkan Makiko terlebih dahulu sebelum membuat keputusan.

Katsuo : Karena itulah kami kesini, menundukkan kepala untuk memohon. Aku
tidak bisa membiarkanmu pergi ke Afrika seorang diri.

Naoki : Aku akan baik-baik saja! Lagi pula aku tidak ingin membuat masalah
lagi disini. Mari kita pulang.

Katsuo  : Tidak, aku belum puas.

Naoki : Tidak! Aku sudah yakin!

Satomi  : Naoki, ayah mengkhawatirkan dirimu...

Naoki : Apapun yang ayah katakan, aku tidak akan mengajak Makiko! Jika

aku hanya akan membuatnya menderita, aku memutuskan untuk
berpisah dengannya. Jadi sudah tidak ada yang perlu dibicarakan lagi,
mari kita pulang.

(Seigi no Mikata Episode 5, 31:12-31:48)

Dilihat dari kutipan diatas, kepedulian Naoki kepada Makiko ditunjukkan
dengan Naoki yang lebih mengutamakan keselamatan Makiko. la lebih memilih
untuk berpisah dengan Makiko daripada tetap bersama, namun membahayakan

keselamatan Makiko.

4. Okamoto Riku

Dalam drama Seigi no Mikata, tokoh Riku adalah tokoh tambahan, hal ini
dikarenakan sosok Riku yang hanya dimunculkan beberapa kali dalam cerita dan
porsi penceritaannya yang relatif sedikit. Riku berperan sebagai tokoh protagonis
dalam drama ini. Meskipun Riku adalah salah satu tokoh yang membuat Youko
merasakan konflik batin dalam dirinya karena rasa suka diantara keduanya, namun
Riku adalah salah satu teman Youko yang memahami situasi Youko sebagai adik
Makiko. Selain itu Riku juga beberapa kali membantu Youko dalam

menyelesaikan permintaan Makiko.
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Berdasarkan perwatakannya, Riku digambarkan sebagai tokoh sederhana.
Sifat dan tingkah laku yang ditunjukkan tokoh Riku dibuat sederhana dan datar,
monoton. Selain itu, Riku juga berperan sebagai tokoh berkembang. la menjadi
pendiam setelah kepindahannya menuju Osaka sudah ditentukan. Perubahan
sifatnya terlihat jelas saat ia bertemu dengan Youko, Riku yang biasanya ramah
dan mengajak Youko untuk berbincang sejenak saat bertemu, menjadi enggan
untuk menyapa Youko.

Riku adalah teman sekolah Youko, namun mereka berada di kelas yang
berbeda. Riku adalah salah satu siswa populer di sekolahnya, banyak gadis yang
kagum karena ketampanan dan kepandaiaannya.

Teman 1 : &> DDA,

Teman 2 : HOEEIZARD L,

Kk

Youko R DA AU R Ay FAFRICT A DRV o Lok,
Teman1l : Aa, Okamoto Riku dari grup D
Teman 2 : Bisa untuk cuci mata.

*k*k

Youko  : Tidak ada alasan untuk orang paling tampan di sekolah meluangkan
waktu untukku.
(Seigi no Mikata Episode 1, 29:45-30:33)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa teman-teman Youko mengagumi
Riku yang memiliki mata indah. Youko juga mengakui ketampanan yang dimiliki
oleh Riku, dan Youko merasa bahwa orang sepopuler Riku tidak mungkin tertarik

dengan orang seperti Youko.

5. Nakata Haruko
Nakata Haruko adalah ibu dari Makiko dan Youko, ia berperan sebagai

tokoh tambahan. Meskipun sering muncul dalam drama Seigi no Mikata, namun
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porsi penceritaannya relatif pendek. Haruko berperan sebagai tokoh protagonis
karena perannya sebagai ibu yang baik, yang selalu peduli kepada keluarganya.

Dalam drama Seigi no Mikata, Haruko berperan sebagai tokoh bulat. Jika
pada umumnya seorang ibu akan menasehati anaknya yang memperlakukan
saudaranya dengan buruk, maka Haruko akan membiarkan Makiko memberikan
perintahnya untuk dilakukan Youko. Menurut Haruko, Youko adalah adik yang
sayang kepada kakaknya sehingga ia rela melakukan semua yang diinginkan
kakaknya. Selain itu, dilihat dari kehidupan keluarganya yang sederhana,
sebenarnya Haruko adalah putri dari keluarga kaya yang rela meninggalkan
keluarganya demi menikah dengan Goro. Sifat Haruko yang lembut dan ceria
tidak pernah berubah dari awal hingga akhir drama Seigi no Mikata membuat
tokoh Haruko berperan sebagai tokoh statis.

Berikut adalah karakter yang dimiliki oleh tokoh Haruko dalam drama

Seigi no Mikata:

a. Pandai merebut hati orang lain
Sebagai seorang wanita, Haruko memiliki sifat yang pandai dalam
berbicara. Haruko berbicara dengan kata-kata yang sopan dan disertai dengan
senyuman. Terlebih kepada suaminya, ia selalu membicarakan hal-hal yang baik.
Haruko sering memberikan pujian kepada Goro untuk menyenangkan hati Goro,

hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Goro RSO SEHETITS et Ennie e
Haruko : ZHOAREIW & TAarnNTbanb,

ot |
Goro S e KER2VWE WL ERRE L. 1F6. ..

Haruko : &5 %95 °?
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Goro TDODOTHEWNOTE 714N H,
Haruko @ 7A v rRFiL BE O SAN—F LF LA
Goro : Haruko, dimana baju yang akan aku gunakan hari ini?
Haruko : Maaf, aku akan menyetrikanya sekarang.
Panas!
Goro : Aa kau baik-baik saja? Sudah sudah biar aku saja... biar kulihat...
Haruko : Benarkah?
Goro : Kapanpun itu katakan kepadaku jika ada yang harus disetrika.

Haruko  : Ayah memang paling pandai jika itu tentang menyetrika.
(Seigi no Mikata Episode 1, 02:53-03:15)

Kutipan di atas adalah salah satu cara bagi Haruko untuk merebut hati
suaminya. Haruko sering memberikan pujian disertai senyuman kepada Goro

untuk membuat Goro merasa senang dan bangga.

b. Ramah
Sifat ramah yang dimiliki Haruko ditunjukkan dengan kebiasaannya untuk
tersenyum ketika berbicara dengan orang lain. Bahkan saat merasa kesal, Haruko

tetap mencoba untuk tetap tersenyum.

[ Playing ]

LTS

Gambar 3.0. Haruko mencoba untuk tetap tersenyum saat menengahi
perdebatan dengan orang tua Naoki.

Dari gambar diatas ditunjukkan bahwa Haruko mencoba untuk tetap
tersenyum saat menengahi perdebatan antara Goro dan kedua orang tua Naoki
mengenai perpisahan Naoki dan Makiko. Haruko mencoba menengahi perdebatan

tersebut dengan mengatakan bahwa keputusan ada pada Naoki dan Makiko.
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6. Nakata Goro

Peran Nakata Goro dalam drama Seigi no Mikata adalah sebagai tokoh
tambahan, ia berperan sebagai ayah dari Makiko dan Youko. Goro berperan
sebagai tokoh tambahan karena ia tidak terlalu banyak diceritakan dalam drama
Seigi no Mikata. Jika dilihat dari fungsi penampilannya, Goro adalah seorang
tokoh protagonis. Meskipun ia sempat membuat Youko merasa gelisah, namun
Goro juga sering mentraktir Youko es krim untuk menghiburnya. Goro selalu
berusaha untuk membahagiakan keluarganya.

Tokoh Goro adalah tokoh sederhana, ia memiliki sifat betanggung jawab,
baik kepada keluarga maupun kepada karyawan yang bekerja dibawah
kepemimpinannya. Dibalik sifat bertanggung jawab yang ia miliki, Goro adalah
seseorang yang lembut, yang tidak ingin menyakiti orang lain yang ia sayangi,
terutama istrinya. Dalam drama ini, Goro juga berperan sebagai tokoh
berkembang. Berbeda dengan tahun sebelumnya, Goro menjadi pendiam saat
membicarakan liburan tahunan keluarga saat ini. Hal tersebut dikarenakan uang
liburan untuk keluarganya telah Goro gunakan untuk mencarikan pekerjaan bagi
karyawannya yang hampir di PHK. Dan saat mengetahui bahwa mencari
pekerjaan adalah hal yang sulit bagi usianya yang tak lagi muda, Goro bertekad
untuk bekerja lebih keras demi janjinya pada diriya sendiri agar selalu
membahagiakan Haruko.

Berikut adalah sifat yang dimiliki tokoh Goro dalam drama Seigi no

Mikata:
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a. Bertanggung jawab

Goro adalah orang yang sangat bertanggung jawab, tidak hanya pada

keluarganya, namun juga pada karyawannya. Goro mengambil cuti untuk

mencarikan pekerjaan bagi karyawan dibawah kepemimpinannya yang hampir di

PHK. Goro merasa bertanggung jawab kepada para karyawan tersebut karena ia

yang mewawancarai dan menerima para karyawan tersebut untuk bekerja di

perusahaan tempat Goro bekerja. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

L, fIT AIK BLoT HOANE..
DB EEOWD EBIREITNA, KT by MEMLICEER
R Th, ZDEZAH T ETHE MO noix Fodns
S TEADENNZEITE T, ZNTEMT oI B
O FHRITBWLEfTR2E LIz, 2D VARNToTZ L
72,

UAKT?
D HDONEIZ DL THOVWEHBRIRILEZHEA L THIT & o
TS, EHoTHHIK o THARERES TS NDHIDLE B
LTClAT,
D TH ENoT BREADENLRRNTE R A,
CAIENE], BEOISADREELT SO ANEESMLITANT
NIZ, BRDOTETENS - T MHARD T TERWVL,

. Lalu kenapa mengambil cuti dengan orang tersebut...
: Dia adalah Fujino dari divisi pengembangan proyek. Belakangan ini,

mereka tidak dapat menghasilkan produk populer. Para petinggi
berpikir itulah alasan mengapa tidak ada kenaikan penjualan.
Perusahaan pun mulai menanyakan apakah mereka berkeinginan
untuk mengundurkan diri. Singktnya, PHK.

: PHK?
: Aku berpikir bagi mereka untuk bekerja di tempat yang lebih baik.

Dengan menggunakan uang cuti, aku mencari perusahaan yang akan
mempekerjakan mereka.

. Tetapi itu bukan kesalahan ayah.
: Beberapa tahun yang lalu, ayah mewawancari dan memasukkan

mereka ke perusahaan. Meskipun ini kebijakan perusahaan aku tidak
bisa berpura-pura tidak tahu.

(Seigi no Mikata Episode 4, 21:35-22:33)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa rasa tanggung jawab Goro muncul

karena Goro yang telah menerima para karyawan yang akan di PHK tersebut
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untuk bekerja di perusahaan tempat Goro bekerja beberapa tahun sebelumnya.
Goro berpikiran bahwa jika dulu ia tidak menerima mereka untuk bekerja di
perusahaan tersebut, mungkin saat ini mereka bekerja di tempat yang lebih baik
daripada perusahaan tempat Goro bekerja. Untuk menebus rasa bertanggung
jawab yang ia miliki, Goro berusaha untuk mencarikan perusahaan yang mau
menerima para karyawan bekerja jika nantinya mereka benar-benar di PHK.
b. Sangat mecintai Haruko
Goro sangat mencintai Haruko yang sudah ia kenal saat masih kuliah dan

sudah ia nikahi 25 tahun yang lalu. Goro dan Haruko tidak pernah bertengkar dan
menganggap bahwa menikah dengan Haruko adalah sebuah keajaiban baginya.
Hal tersebut Goro ungkapkan pada kutipan berikut:

Youko PBREAE BRSA FUBLIEZE BRnia,

Goro DT ADTRWEA, BEOIIAMIRTFIAME EARILEE

LT I TARSTESEAEND,
Youko D BREESANRKEL T NEZDE a0 B,

Goro S EIEX, 254ERIOZ o7,
Youko b AA VT AoBLoT,
Goro DB E D AN KFEAEDEEE,

Youko R NTTo T HRHOHED BIEIAN BREIATOE
BN LT-ATE X2,

Goro DERTIAD BEOIARADIZ RVAWTS DTN
(A

Youko DTS ATA RN B,

Goro DT RELEREER..

Youko&Goro: fHE72-7-,

Goro CBEDIALEETINT TRTE-T-, B ERL &
Y DLF I B T2,

Youko BRI AL

Goro DB I y MO REEINT LN HETEoTE BESH S
Al

Youko D EEERIIT ONRB LA X T EoT,

Goro SR BEIIAT MER BOHWMTE ST R X

AT B IZBVWRF AT, LT &DH BLIHIAZ
TEEAAEWNEERANRNE Bolo AT
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Youko DI LB o T,

Goro DR EHTWDWATL, BE D ST BFIAD KETWNT
<NDHZEB—F BRI ELRAE, LT ZRUTEHEL
R IR, BRATZ,

Youko Sl

Goro DERHIT ERUTEHOIRY RO HNE S T
THEATTIT D, £9 BIFIHHRERS AT,

Youko : Aku tidak pernah melihat ayah bertengkar dengan ibu.

Goro : Hal itu tidak mungkin terjadi. Ayah membuat sumpah untuk membuat
Haruko bahagia tidak peduli apapun yang terjadi.

Youko : Menikah dengan ibu adalah sebuah keajaiban kan.

Goro : Yaa, ini sudah 25 tahun yang lalu.

Youko : Aa... sudah dinyalakan.

Goro : Saat ayah masih kuliah.

Youko . Ibu adalah putri dari presiden perusahaan penerbitan tempat ayah
bekerja, itu adalah cinta pandangan pertama kan.

Goro : Tidak ada alasan bagi Haruko untuk menatap ayah.

Youko . Selain itu banyak saingan kan.

Goro : Saingannya adalah pengacara, dokter...

Youko&Goro  : dan presiden perusahaan.

Goro : Ayah sangat berbeda denga haruko. Hobi, hal yang disukai, serta
makanan kesukaan.

Youko . Ibu suka...

Goro : berkuda, berpesiar dan berolahraga. Dan aku...

Youko : seseorang yang terobsesi melihat kereta.

Goro : Untuk makanan, natto adalah makanan yang paling ayah sukai
sedangkan Haruko tidak menyukai baunya. Dan di hari itu ayah
bersumpah untuk tidak makan natto lagi.

Youko : Ayah terlalu memaksakan diri sendiri.

Goro : Ayah tidak memaksakan diri. Hal yang membuat ayah paling bahagia
adalah melihat senyum di wajah Haruko. Karena itulah ayah tidak
memaksakan diri. Itu adalah cinta.

Youko s Emm.

Goro . Cinta dapat mengatasi perbedaan status, hobi dan makanan yang

disukai. Ya, cinta dapat menyelamatkan dunia.

(Seigi no Mikata Episode 3, 16:29-17:49)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Goro sangat mencintai Haruko.

Bahkan ia rela meninggalkan hal yang ia sukai demi Haruko. Goro sangat bahagia

hanya dengan melihat senyum di wajah orang yang ia cintai. Dan Goro yakin

bahwa cinta dapat mengatasi segala perbedaan antara dua orang yang saling

mencintai.
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3.1.3. Alur Drama Seigi no Mikata
Jika dilihat dari jalan ceritanya, alur yang digunakan dalam drama Seigi no Mikata
adalah alur campuran. Cerita dalam drama Seigi no Mikata diceritakan secara urut
sesuai dengan waktu kejadian drama tersebut berlangsung, namun pada bagian
tengah cerita, beberapa kali tokoh Youko mengingat dan menceritakan kembali
kejadian masa lalu yang ia alami bersama kakaknya.

Pengaluran campuran dalam drama Seigi no Mikata dapat dilihat dengan

mudah melalui adanya bagan. Berikut adalah bagan pengaluran dalam drama Seigi

no Mikata:
C: A C B Cs D
Keterangan:
A B : merupakan cerita kilas balik
Ci : Tahap pengenalan
C: : Tahap Pemunculan konflik
Cs : Tahap Klimaks
D : Tahap penyelesaian

Dari bagan diatas dapat dilihat bahwa cerita dalam drama seigi no Mikata
dibuat secara berurutan sesuai dengan urutan waktu kejadian. Namun ada

pengulangan kejadian di masa lalu yang diceritakan ulang ditengah cerita.

Huruf A dan B pada bagan diatas menunjukkan cerita kilas balik yang
diceritakan kembali di tengah cerita. Salah satu cerita kilas balik pada drama ini
adalah cerita masa lalu Youko, saat Youko dan Makiko masih kecil dan sedang
berlibur di rumah sang nenek saat libur musim panas. Saat itu, Makiko tertarik

dengan kulit ular yang sudah mengelupas, Youko diminta oleh Makiko agar
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mencari kulit ular tersebut untuk disimpan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan

berikut:

Youko

Youko

CHEOBIELBLRAFIZ [T B, ~EOREICEH AL

iz ToEY ~EopksEs LRI Z L2y L
7o e

. Saat pergi ke rumah nenek di pedesaan di musim panas, ia tertarik

dengan kulit ular yang meranggas, akhirnya sang adik berburu kulit
ular yang meranggas selama musim panas. . . .. ...

(Seigi no Mikata Episode 3, 09:28-09:41)

C: pada bagan pengaluran menunjukkan tahapan alur cerita utama yang

berupa tahap pengenalan. Pada tahap pengenalan, ditampilkan tokoh-tokoh yang

berhubungan dengan kehidupan keseharian Youko serta bagaimana situasi

kehidupan yang biasa dialaminya. Pada tahap pengenalan sudah dapat dilihat

bahwa Youko adalah adik yang selalu melakukan semua yang diminta oleh

kakaknya. Youko sering menuliskan cerita tentang keseharianya dalam blog

pribadinya. Apa yang dituliskan Youko dalam blog pribadinya dilafalkan seolah-

olah Youko adalah narator dalam drama Seigi no Mikata. Dalam drama ini , cerita

dibuka dengan narasi yang disampaikan oleh Youko, hal tersebut dapat dilihat

dalam kutipan berikut:

Youko

Youko

DITEA HDOFTIC ZREENIL L THELW, 2 ADhigk)

DELEZ, LVDITMMET Zotobolix Bz EEL
<, ZDLE BELRMNP-7ZOT, @HEONnIEDH KFERHBET
BVWTEBDELLE, LrL, RYOGOIERT, LML 72
MDoT-DTT, |

: [Pada suatu hari di suatu tempat, tinggallah seorang kakak beradik. Di

samping itu kecantikan kakak terpancar pada dunia, selain itu dia
pandai, dia memiliki tugas yang penting di administrasi pemerintahan.
Tetapi, tidak ada seorang pun yang tahu sifat asli kakakku.]

(Seigi no Mikata Episode 1, 00:04-01:53)
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C. pada bagan pengaluran menunjukkan tahapan alur cerita utama yang

berupa tahap pemunculan konflik. Tahap pemunculan konflik di mulai saat

Makiko mengatakan bahwa ia jatuh cinta kepada seseorang dan meminta Youko

untuk menjadi mata-mata dan mencari informasi tentang orang yang disukai oleh

Makiko. Hal tersebut merupakan hal yang tidak disukai oleh Youko karena

Makiko dapat memintanya untuk melakukan hal-hal yang aneh seperti saat

Makiko jatuh cinta sebelumnya. Makiko akan meminta Youko untuk melakukan

sesuatu untuk dekat dengan orang yang dia sukai, hal tersebut dapat dilihat dalam

kutipan berikut:

Youko

Youko

[Hx BHDHANZ 2 NOIFRREBY £ L=, ZoffiiE it
ZIUIE LSBT, SIT HRAEZRIL TV OEEHAE DO
EWRNWE HoTWnWE L, il Z2ORENL B TE
WHERED X o etk T, —HE, 50XV —HIZE
ZlEHE TAHDEEY P—IZLTWEDOTY, o FoEER%
o TWDDIL ENREE 7272 — AT L7, fliidiko I E i
L. HOOFRELTWGEED L ST Z& vk Lz, i,
GHRRICE LR —8 ML R0 E L, BALOEMDOA
DHIN, ORI E WIFHFEshE L, LT L£9E95,
F2 TORALWVWHADN o THRIEZDOTT, flild BTEDH
7=DTd,

. [Pada suatu hari di suatu tempat, ada dua kakak beradik yang cantik.

Sang kakak adalah sosok yang cantik dan pandai. Sang adik berpikir
bahwa kakaknya membuat dunia berputar. Sang kakak memiliki sifat
jahat yang tidak dapat dibayangkan jika dilihat dari penampilannya.
Satu hari satu kejahatan. Dengan kata lain, mottonya adalah
melakukakn satu kejahatan setiap harinya. Hanya adiknya yang
malang, yang mengetahui sifat asli kakaknya. Sang kakak selalu
memerintah adiknya, dia menjadi kaki tangan kakaknya dan bekerja
seperti budak. Selain itu, saat sang kakak jatuh cinta akan menjadi
lebih buruk. Setiap kali banyak orang yang dia sukai muncul, sang
adik harus bekerja keras. Dan akhirnya, hari mengerikan itu datang
lagi. Sang kakak jatuh cinta lagi.]

(Seigi no Mikata Episode 2, 00:01-01:53)
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Tahap pemunculan konflik ditunjukkan saat Youko menyebutkan bahwa
hari yang mengerikan telah datang lagi. Hari mengerikan yang dimaksud oleh
Youko adalah hari saat Makiko jatuh cinta. Hari tersebut adalah hari dimulainya
penderitaan bagi Youko, untuk mencari informasi mengenai laki-laki yang disukai
oleh Makiko.

Cs pada bagan pengaluran menunjukkan tahapan alur cerita utama yang
berupa tahap klimaks. Tahap klimaks dimulai ketika Makiko dan Naoki telah
menikah, Youko merasa bahwa dia akan segera bebas dari semua permintaan
Makiko. Youko berpikir bahwa jika Makiko dan Naoki menikah maka Makiko
akan tinggal bersama dengan Naoki dan ia akan bebas menjalani hari-harinya.
Namun dugaan Youko tersebut salah, karena meskipun Makiko tinggal bersama
dengan Naoki, ia tetap meminta Youko untuk melakukan segala hal, seperti
membersihkan rumah dan memasak makanan.

Selain itu, Naoki juga akhirnya mengetahui bahwa Makiko adalah seorang
wanita yang buruk dan meminta secara langsung kepada kedua orang tua Makiko
agar mengijinkan Naoki dan Makiko untuk bercerai. Kutipan berikut adalah kata-
kata yang diucapkan oleh Naoki kepada kedua orang tua Makiko saat meminta
ijin untuk bercerai dengan Makiko:

Naoki @ BERXSA BEREESA BFEXHD 9, M SETIES N,
InLE 26 EEA, S AN ZARERERE &3 B
FHEATLIE, TWEREAFINIETIZIN,

Naoki : Ayah, ibu, ada hal yang ingin saya bicarakan. ljinkan kami untuk
bercerai. Saya tidak tahan lagi. Saya tidak tahu bahwa Makiko adalah

setan. Maaf, ijinkan kami untuk bercerai.
(Seigi no Mikata Episode 10, 00:01-00:28)
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Youko juga merasa gelisah saat melihat Riku ada di depan kelasnya untuk
berpamitan dengan beberapa teman atas kepindahannya. Saat itu Youko teringat
bahwa ia marah kepada Riku sebelumnya dan meminta Riku untuk menjauh
darinya.

Huruf D pada bagan pengaluran menunjukkan tahapan cerita utama yang
berupa tahap penyelesaian. Tahap penyelesaian dimulai saat Youko pergi ke
apartemen Naoki untuk mengambil barang yang diminta oleh Makiko. Saat
berada di apartemen tersebut, Youko bertemu dengan Naoki dan mencoba untuk
meyakinkan Naoki untuk tidak bercerai dengan Makiko. Selain itu, Youko juga
menemui Naoki saat jam kerja untuk memintanya makan malam bersama dengan
Makiko untuk membicarakan masalah antara Naoki dan Makiko.

Namun saat makan malam antara Naoki dan Makiko berlangsung, Makiko
tidak mendengarkan apa yang dikatakan oleh Naoki dan hanya fokus dengan
makan malamnya saja. Hingga pada keesokan harinya Naoki dan kedua orang
tuanya datang ke rumah Youko untuk meminta kepada orang tua Makiko agar
Makiko dan Naoki bercerai. Selain meminta untuk keduanya agar bercerai, ibu
Naoki juga mengatakan hal-hal yang buruk tentang Makiko. Saat itu Makiko
menangis, melihat hal itu Youko merasa sedih dan tidak senang mendengar orang
lain mengatakan hal yang buruk tentang kakaknya. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan berikut:

Youko @ ROTLEZIN I RDTLES !
BlhliH 2 ADFELIT WH2RNT,
H o BlibeADEAIL - RDTIEEN,
Bl H 2 ADOEAITRLO T IZEN,

Youko : Tolong hentikan! Tolong hentikan!
Tolong berhenti menjelek-jelekkan kakak.
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Tolong berhenti... menjelek-jelekkan kakak.
Tolong berhenti menjelek-jelekkan kakak.
(Seigi no Mikata Episode 10, 33:43-34:13)

Namun, tanpa sepengetahuan orang lain, Makiko telah hamil. Pada
akhirnya Makiko mengatakan berita tentang kehamilannya di hadapan semua
anggota keluarga, sehingga Naoki serta kedua orang tuanya membatalkan rencana
perceraian antara Makiko dan Naoki. Dan tentang perasaan Youko terhadap Riku,
Youko pergi ke stasiun untuk bertemu dengan Riku dan berteriak kepada Riku

bahwa Youko menyukai Riku.

3.1.4. Latar Drama Seigi no Mikata
Latar yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah latar waktu, latar tempat dan

latar sosial. Berikut adalah latar yang terdapat dalam drama Seigi no Mikata:

3.1.4.1. Latar Waktu
Latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya peristiwa yang terjadi di dalam
sebuah cerita. Latar waktu yang terdapat dalam drama Seigi no Mikata ini adalah
kota Yokohama era modern, tepatnya tahun 2008 saat Youko menjadi siswi SMU.
Latar waktu pada tahun 2008 dapat dilihat pada kutipan berikut:

kR DORGETIR, PHE B, HR7oik P2 0456 A3 A, HERX

ELEBT7THMET #AELL.
Kepala  : Surat penghargaan, diberikan kepada Nakata Makiko. Pada kejadian

tanggal 3 Juni 2008, disekitar blok 7 distrik Aoba, anda telah....
(Seigi no Mikata Episode 1, 51:04-51:13)

Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa Makiko mendapatkan
penghargaan atas apa yang telah Makiko lakukan pada kejadian yang terjadi pada

tanggal 3 Juni 2008. Kejadian yang disebutkan tersebut terjadi pada malam hari
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sebelum penghargaan tersebut diberikan kepada Makiko. Sehingga dapat
diketahui pula bahwa drama Seigi no Mikata dibuat menggunakan latar waktu

pada tahun 2008.

3.1.4.2. Latar Tempat

Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan dapat berupa tempat-tempat
dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas.
Latar tempat dengan nama tertentu adalah tempat yang di jumpai dalam dunia
nyata. Tempat dengan inisial tertentu biasanya menggunakan huruf awal nama
suatu tempat, misal kota M, S, T dan desa B. Sedangkan latar tempat tanpa nhama
jelas biasanya hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum tempa-tempat
tertentu, misalnya sungai, jalan, kota, desa, dan sebagainya.

Latar tempat dalam sebuah cerita biasanya meliputi berbagai lokasi.
Lokasinya akan berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain sesuai
dengan perkembangan tokoh dan alur cerita.

Dalam drama Seigi no Mikata, latar tempat yang digunakan adalah negara
Jepang, tepatnya di kota Yokohama. Hal tersebut dapat dilihat dari bahasa yang
digunakan, yaitu bahasa Jepang. Selain bahasa yang digunakan, dapat dilihat pula
dari papan nama sekolah Youko yang menunjukkan bahwa sekolah Youko

terletak di prefektur Kanagawa.
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Gambar 3. 1. Papa nama sekolah Youko.
Selain ditunjukkan dengan papan nama sekolah Youko, latar tempat lain
juga ditunjukkan saat Youko menyelidiki lokasi tempat tinggal Naoki. Hal
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:
Youko CHFERXWTLORI 20601 ...
F LTV L2 A
Youko : Distrik Aoba, Izumi blok 2, 6-1

Bukankah ini dekat dengan rumah.
(Seigi no Mikata Episode 2, 03:21-03:31)

Dari kutipan diatas, Youko menyebutkan bahwa rumah Naoki terletak di
distrik Aoba, yang berada di kota Yokohama.

Latar tempat yang ditujukkan dalah drama Seigi no Mikta berpindah-
pindah sesuai dengan alur yang berjalan. Latar tempat yang paling sering
digunakan adalah rumah keluarga Nakata dan aparteman Naoki. Namun terdapat
juga tempat-tempat lain yang digunakan dalam cerita, yaitu sekolah Youko,

kantor tempat Makiko bekerja, rumah keluarga Yoshikawa dan minimarket.

3.1.4.3. Latar Sosial
Latar sosial dalam drama ini adalah kota Yokohama era modern saat Youko

duduk di bangku SMU, ia berasal dari keluarga biasa saja. Berbeda dengan
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Makiko, hingga usianya sekarang Youko belum pernah sekali pun bertemu

dengan kakek dan neneknya dari pihak ibu. Saat Makiko meminta Youko untuk

membantu persiapan upacara peringatan keluarga Yoshikawa, Youko menjadi

penasaran dengan sosok kakek dan neneknya dari pihak ibu yang belum pernah

Youko temui sekali pun. Hingga akhirnya Youko menanyakan bagaimana

keluarga ibunya kepada ayahnya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Youko

Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko

Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko

OV BRREAD BE-T FARTEST=025E &
L7 Eol2oT 9bEETE,

D FEIML FAFLELTE W, BE ISR KEED
HLUIARIZ [T Wiz, Rz nnhlo Ko7
JRWVEE TR, BARREROMIZIE 30 0EH A28 KW THD
HE 97 BREE-T,

LN Z L.,

CRBOE FBAEAD BREAMT FLTHHz2 Db 72T
X, b 2 AT ROk A,

DL RS Lo

DETIAMT FEL B MELETT, BEO IAI 20T
KT NT=ATE, 2587 HOBF2 AT HEhrolz, 1FEIFXL
5 HEOBbTe £F BEHTHEZ ROH LTV,
DL WY oTm?

D HOKE BEIIAUFETFEAE —E RUNICLE D o THRD
T2, TRnb HONT EWicioT-, BEFIAN BIE
bbb, TBEIIALE MR- T Lot
STLNE Vo ThELWEWAT, ZOEHRE BEIHISA
i3 B> THINRET JHES>T @< HOHD7E L,

: Seperti apa keluarga ibu? Aku mendengar rumor bahwa mereka adalah

selebritis.

: Ahh... Ayah rasa ini saat untuk memberi tahumu. Saat ayah datang

untuk mengajukan pernikahan, ayah terkejut. Itu adalah tempat yang
luas sehingga kamu mungkin akan tersesat. Itu adalah rumah bergaya
Jepang dengan kolam yang memiliki sekitar 300 ekor ikan mas.

- Hee...
. Tentu saja ayah Haruko tidak merestui kami untuk bersama. Karena

itulah kami berdua lari bersama.

: Ka.. kawin lari?
: Haruko mengabaikan keluarga, orang tua, dan semua miliknya untuk

bersama dengan ayah. 25 tahun yang lalu kami berdua masih muda.
Melangkah pergi dengan hasrat yang meluap kami pergi
meninggalkan kota.

: Be.. benarkah?
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Goro . Pada saat itu ayah memutuskan untuk menghargai Haruko seumur
hidup ayah. Dan dia menjai harta karun ayah. Ketika dia bertambah
tua, aku ingin dia mengatakan dengan tulus “ aku senang bersama
dengan ayah”. Karena alasan itulah, ayah akan bekerja keras sampai
ayah meninggal.

(Seigi no Mikata Episode 8, 21:36-22:58)

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa ibu Youko tidak berasal dari
keluarga yang biasa-biasa saja. Haruko berasal dari keluarga terpandang, ia rela
meninggalkan semua kemewahan yang ia miliki dari keluarganya demi menikah
dengan Goro. Mereka berdua saling mencintai hingga memutuskan untuk kawin

lari karena keluarga Haruko yang tidak merestui hubungan Goro dan Haruko.

3.2.  Konflik Batin Tokoh Youko dalam Drama Seigi no Mikata

Pada bagian ini sasaran utama adalah analisis konflik batin tokoh utama drama
Seigi no Mikata yaitu Nakata Youko. Analisis dilakukan pada konflik batin serta
solusi untuk menghadapi konflik batin tokoh Youko. Untuk menganalisis konflik
batin dan solusi yang digunakan oleh Youko, penulis menggunakan prinsip-
prinsip psikoanalisis Sigmund Freud seperti id, ego, dan superego serta

kecemasan.

3.2.1. Konflik Batin yang Dialami Youko sebelum Makiko Menikah

Sejak masih kecil Youko yang selalu mendapatkan perintah dari Makiko
menganggap bahwa kelahirannya jauh dari kata beruntung, ia selalu mengalami
nasib sial karena keegoisan yang dilakukan oleh Makiko. Kedua orang tua Youko
menganggap bahwa kedua anaknya sangat manis karena tidak pernah terpisahkan,

mereka menganggap bahwa Youko sangat menyayangi Makiko karena selalu
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mengikuti kemanapun Makiko pergi. Namun yang sebenarnya terjadi adalah
Makiko selalu meminta Youko untuk menuruti semua permintaannya.

Youko PIRHENEDL RVIET, o TH VIR, Fan
foEy h—TL7, o2l REERZIENDHDLDIE L,
DFEYN EEREDONAENDIZE LA EDEARERIZEEND
BB WDLOIZE, RITE->TWELE]

Youko . [Jika kamu melakukan sesuatu kepadaku aku akan balik
melakukannya kepadamu, bahkan jika kamu tidak melakukannya, aku
akan tetap melakukannya. Itu adalah motto kakak. Aku pikir dunia ini
tidak adil, dengan kata lain beberapa orang terlahir dibawah bintang
keberuntungan dan beberapa yang lain ketidak beruntungan. Hal
tersebut adalah apa yang dipikirkan sang adik.]

(Seigi no Mikata Episode 1, 10:12-10:57)

Goro PRFIE BETOZENGFETEb AR, Mo bR WiNL 82
AT Db —FEIZ DN T T 72 K72,

Youko o TRV L L.

Goro : Youko sangat menyukai hal-hal tentang Makiko. Dari sejak kecil

kemana pun itu kalian akan pergi bersama-sama.
Youko . Ayah tidak mengerti ...
(Seigi no Mikata Episode 1, 27:43-28:08)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Youko meyakini bahwa dirinya
dilahirkan tanpa adanya keberuntungan dalam hidupnya, hal tersebut merupakan
wujud dari ego dalam diri Youko. la juga menyadari bahwa kedua orang tuanya
tidak mengetahui apa yang sebenarnya terjadi antara Youko dan Makiko.

Saat Makiko mengatakan kepada Youko bahwa ia menemukan seseorang
yang dia sukai, Youko sadar bahwa Makiko akan memintanya untuk mencari tahu
latar belakang dan hal-hal yang disukai dan tidak disukai oleh orang yang disukai
Makiko. Saat mengetahui bahwa orang yang disukai Makiko adalah Naoki,
Youko merasa kasihan dan tidak ingin jika orang yang sangat baik seperti Naoki

akan menjadi korban dari sikap buruk Makiko nantinya. Kutipan di bawah ini
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merupakan representasi superego Youko yang tidak ingin jika orang sebaik Naoki

bersama dengan orang yang memiliki sikap buruk seperti Makiko.

Youko 1 F AL HAR WWABIMILRADERIZLHS AR
£

Youko : Tidak... Seseorang yang baik seperti dia, tidak boleh menjadi mangsa
kakak.

(Seigi no Mikata Episode 2, 39:59-40:07)

Namun saat mengingat perkataan Goro bahwa Makiko dan Youko akan
pergi meninggalkan rumah saat sudah menikah, Youko meminta agar Naoki
menjaga Makiko dengan baik. Selama ini Youko merasa tidak nyaman jika harus
melakukan semua yang diminta oleh Makiko. Youko menginginkan kebebasan
tanpa ada permintaan Makiko yang selalu membayanginya. Karena hal tersebutlah,
saat Makiko menemukan orang yang disukai, Youko membantu Makiko dengan
semangat agar Makiko segera menikah dan segera keluar dari rumah. Youko
berpikir bahwa pernikahan Makiko adalah cara baginya untuk dapat bebas dari
permintaan-permintaan Makiko nantinya. Keinginan untuk bebas dari permintaan
Makiko merupakan bentuk id dari diri Makiko. Sedangkan semangat Youko
dalam mempersatukan Makiko dan Naoki merupakan perwujudan dari ego untuk
terwujudnya id.

Saat Makiko dan Naoki sudah memutuskan untuk menikah, bahkan Youko
sudah memesan gedung untuk melakukan pernikahan, tiba-tiba Makiko
mengatakan bahwa dia tidak akan menikah dengan Naoki. Makiko tidak
mengatakan alasan mengapa ia membatalkan pernikahannya dengan Naoki.
Youko merasa bahwa ia adalah alasan batalnya rencana pernikahan Makiko dan

Naoki.
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Goro DR B M OB L NTEDNR?
Youko D RINEA BifiboADZ &% FEHEH-VWE X,
Goro D FENT fTHIONDAAT, ZOM7E-oT ZWEE 5 ELAT

STEATE L, T HOSERERNETN 791D - T iy
MUMT 723> T2 DD,
Haruko : BEIHIA LD E WANSEH LN,

Goro b WANADDL RoilXh TEA

Youko 5 WAWS o T ?

Goro CDNANAIT WANATE L,

Youko DR ST b EIR VAT X,

Goro RS

Youko AN DRI S ABRTENWRFE T, MEEOR BEEEAT

FIEOZ EET FARDH LWL,

Haruko : 59 A, £ 9I&HTZWVIA,

Goro cBEOSA

Youko S 4
FOBENWT FEENRT Ao ToD, Al Ebolcb, —/4E
Bhibo Al B ENRSRVE,

Goro : Apakah dia benar-benar menolaknya untuk menikah?
Youko . Sepertinya Yoshikawa masih menyukai kakak.
Goro : Lalu kenapa menolaknya? Bukankah semua berjalan baik dengan

orang tuanya. Tetapi mengapa dia menolak Makiko yang sempurna.
Apakah ada yang salah?
Haruko : Ayah, banyak hal terjadi saat akan menikah.

Goro : Aa banyak hal terjadi. Maaf kan aku.

Youko : Banyak hal apa?

Goro : Banyak hal ya banyak hal.

Youko : Aku sudah di tahun pertama SMA.

Goro > Youko!

Youko . Keluarga dengan status sosial seperti Yoshikawa menyelidiki pihak

lain sebelum melangsungkan pernikahan.

Haruko : Emm. Sepertinya begitu.

Goro : Ayah?

Youko : Eh... Aku?
Pernikahan gagal karena aku. Jika hal itu benar, aku tidak akan bisa
menghadapi kakak lagi.

(Seigi no Mikata Episode 5, 21:48-22:47)

Kutipan diatas menunjukkan perasaan bersalah Youko karena Youko
merasa bahwa ia adalah alasan batalnya pernikahan Makiko dan Naoki. Perasaan
bersalah yang Youko rasakan tersebut merupakan bentuk representasi superego

Youko.
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3.2.2. Konflik Batin yang Dialami Youko setelah Makiko Menikah

Harapan Youko untuk terbebas dari perintah-perintah Makiko setelah pernikahan
Makiko ternyata sia-sia, bahkan semakin banyak hal yang harus dilakukan Youko
seperti memasak, membersihkan apartemen Naoki dan berbelanja kebutuhan.
Youko selalu melakukan semua hal tersebut karena perintah Makiko. Youko
melakukan semua hal tersebut saat Naoki bekerja, sehingga Naoki akan mengira
bahwa Makikolah yang melakukan semua pekerjaan itu.

Saat Makiko meminta Youko untuk membantunya melakukan persiapan
upacara peringatan leluhur keluarga Naoki, Youko ingin bertemu dengan kakek
dan neneknya dari pihak ibu. Karena selama ini Youko belum pernah bertemu
dengan kakek dan neneknya tersebut. Saat mencoba mecari tahu siapa kakek dan
neneknya dari Makiko, Youko tidak mendapatakan jawaban yang ia inginkan.

Youko @ BdH, BRIAOBLWLLRAL BIEHDH R AICITIERHE]
& —EIIE - THhENo 2T L,

Makiko : FAZHDH X 2 0OFERFIEZT L,

Youko e U?

Makiko @ IEBEFIELI-EWTHEHY S Ty~ & BLLbh e &l

B XS0 Z0oFRE, DbV WROFE R T B+~ h
ST H B LUvs TR A G o .

Youko CEDIRMNI,

Makiko @ AT FARI EIX500IC BN H 50BN TE 72
(AN

Youko D TED%, BINZROEFEEL ZoNTICERNE DRZEOM
B ML LICRD LTI it 7 B EVWER
ATLT, |

Youko : Aaa, aku ingin sekali saja bertemu dengan kakek dan nenek dari ibu

sebelum mereka meninggal.

Makiko : Aku pernah, tapi sudah 20 tahun yang lalu.

Youko : Benarkah?

Makiko : Kakek tidak mengakui ibu lagi karena menikah dengan ayah dan aku
adalah alasan yang mereka buat. Ketika melihat aku, cucunya yang
lucu, ia menyadari bahwa pertengkaran orang tua dan anak adalah hal
yang bodoh.

Youko  :Ah begitu.
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Makiko : Kamu tidak akan bisa menyelesaikan pekerjaan rumahmu jika tertarik
dengan hal-hal seperti ini.

Youko . [Pada saat itu, berkat upacara peringatan keluarga Yoshikawa, sang
adik akhirnya mengetahui rahasia mengejutkan tentang keluarganya.]

(Seigi no Mikata Episode 8, 07:54-08:38)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa id Youko berharap dapat melihat
kakek dan neneknya sebelum sang kakek dan neneknya meninggal. Dan untuk
mengetahui siapa kakek dan neneknya, ego Youko mendorongnya untuk mencoba
mencaritahunya melalui Makiko.

Selain rasa ingin tahu Youko tentang siapa kakek dan neneknya dari pihak
ibu, Youko juga merasa khawatir tentang hubungan pernikahan Makiko dengan
Naoki. Setelah mengetahui sifat Makiko yang sesungguhnya, Naoki merasa
bahwa Makiko bukanlah seorang wanita yang baik. Bahkan Makiko tidak
mencoba untuk menjelaskan kepada Naoki mengenai sifat Makiko yang
sebenarnya. Makiko lebih memilih untuk menghindari Naoki dan pulang ke
rumah orang tuanya. Hingga akhirnya, Naoki meminta langsung kepada kedua
orang tua Makiko agar diijinkan untuk bercerai dengan Makiko. Hal tersebut
dapat dilihat pada kutipan berikut:

Naok i D BERXSA BENSA BEADY ET, HnsETES

AN

Haruko : 2o ?

Goro DOEALE

Naoki D INBLE MAxbnERA, ETFSADR ZAREREE ST A
WEHATL,
TWEHEA Bl SETIZS N,

Youko CHDO SHORIHIE v T T4 TT, —HIIEXEEA
NP TET7IA,

Haruko : &1 !

Youko o T,

Haruko @ I35 BEALAIA TAR BRABZBELTEL, MBEZ )

Zobt BET Db,
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Goro S FEIEX BERE £ OZEHRALT

Naok i PV EFEAL WS FELMNTTE BERVL, ERE
JTH HenwlL, Zhis GELAYICH EQ b TEER
o TNT FITIFo720H W& ZhTd,

Haruko @ [FEFITFHETWI=EEET M1

Naoki . Ayah, ibu, ada hal yang ingin saya bicarakan. ljinkan kami bercerai.

Haruko :Ee?

Goro : Naoki!

Naoki : Saya tidak tahan lagi. Saya tidak tahu bahwa Makiko adalah setan.
Maaf, ijinkan kami untuk bercerai.

Youko : Aa, menu makan malam kali ini adalah udang goreng. Maukah untuk

makan bersama? Udang goreng.
Haruko : Youko!

Youko : Tapi...

Haruko  : Aa Naoki, sikap seriusmu membuat kami juga merasa tegang.

Goro : Benar. Rilekskan kakimu.

Naoki : Tidak, bagaimanapun Makiko tidak mau bicara kepadaku, dia juga

tidak mau mengangkat teleponku, jadi kami tidak bisa membicarakan
hal ini. Dan lagi, ketika aku pulang ke rumah, ada ini.

Haruko : “Aku pulang ke rumah. Makiko”

(Seigi no Mikata episode 10, 00:01-01:07)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Naoki meminta kepada kedua
orang tua Makiko untuk mengijinkan agar Naoki dan Makiko bercerai. Keputusan
Naoki untuk memilih bercerai dengan Makiko adalah karena sikap Makiko yang
buruk dan bersikap menghindari Naoki saat Makiko kesal. Bahkan Makiko hanya
meninggalkan surat saat ia pulang ke rumah orangtuanya.

Youko yang tidak ingin Makiko dan Naoki bercerai mencoba
mengalihkan pembicaraan dengan menawarkan makan malam bersama kepada
Naoki. Ketakutan Youko jika keduanya bercerai adalah bentuk dari id dalam diri
Youko. Id yang berupa ketakutan Youko adalah ungkapan dalam diri Youko yang
tidak ingin Makiko kembali kerumah dan Youko kembali mendapatkan perintah-
perintah dari Makiko jika perceraian tersebut benar-benar terjadi.

Ketakutan Youko yang merupakan gambaran dari id Youko mendorong

ego untuk mencari ketenangan dengan cara Youko yang memberikan tawaran
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kepada Naoki untuk makan malam bersama. Upaya Youko dalam menawarkan
makan malam bersama adalah untuk mengalihkan topik pembicaraan, dan harapan
Youko agar Naoki merasa lebih tenang dan membatalkan keinginannya untuk

becerai dengan Makiko.

3.2.3. Konflik Batin yang Dialami Youko saat Mengira Ayahnya
Berselingkuh
Selain perasaan kesal Youko yang selalu diperintah oleh Makiko, Youko juga
memiliki permasalahan lain yang mengganggunya. Yaitu saat Youko mengira
bahwa ayahnya telah berselingkuh dari ibunya. Rasa curiga Youko muncul saat ia
berjalan-jalan dan melihat ayahnya sedang berjalan bersama dengan seorang
wanita. Untuk memastikannya, saat sudah berada di rumah, Youko menanyakan
kepada ayahnya apakah ayahnya pergi keluar saat jam kerja. Namun ayah Youko
mengatakan bahwa ia berada di kantor dan tidak pergi keluar kantor, selain itu ibu
Youko mengatakan bahwa ayah Youko tidak pernah meninggalkan kantor dan

hanya makan siang di kantin kantor. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan

berikut:
Youko DB E
Goro AR
Youko P AEHOTE oI RK LB LA,
Goro S bhh, KLEBEDNoTER,
Youko Do TH BRIA-T EFETHHLAEWALE LR?
Goro P20 ?
Youko AW TED? B LML,
Goro D FEo Fiut. £ FEIDL
Haruko : WA Z E7punvbXlia?
Goro P ERTIAN

Haruko @ AFH#H->TWIHIDIE StoFoOoBEETTLOHE LS
ST W D KA,
Goro - N o AN W IR



63

Haruko @ H9EWVWIZE BEYL HERBETHEEETINTE L. BT
T DRFELEN- TS,

Goro DObOREIE VA RTVIZhAT RV LR, Ama—bE
BIZL AZARREH ANy F V!

Youko : Ayah.

Goro : Emm?

Youko : Bukankah hari ini sangat panas dan lembab?

Goro : Yaa, panas dan lembab.

Youko : Tapi ayah tidak pergi keluar saat bekerja kan?

Goro : Ee?

Youko : Apakah ayah pergi keluar?

Goro . .. itu..terkadang.

Haruko  : Bukankah itu tidak pernah.

Goro : Haruko!

Haruko : Orang-orang dari departemen sumber daya manusia tidak pernah
keluar setelah memulai pekerjaan kan.

Goro : Ya, itu benar.

Haruko : Ayah telah makan siang di kantin yang disediakan setelah sekian lama.
Karena itulah, ini menjadi lebih mudah bagi keluarga kita.

Goro : Kantin perusahaan tidak kalah dari restoran. Banyak pilihan menu dan
semuanya sehat!

(Seigi no Mikata Episode 4, 01:15-01:57)

Kutipan diatas menunjukan bahwa ego Youko mendorongnya untuk
mencari kebenaran secara langsung dari ayahnya apakah ayah Youko
berselingkuh atau tidak. Ego Youko merupakan dorongan dari id yang merasa
cemas jika ayahnya benar-benar berselingkuh dari ibunya. Youko takut jika
ayahnya benar-benar berselingkuh dan nantinya meninggalkan keluarganya
bersama dengan wanita lain.

Namun di malam harinya, Youko masih memikirkan jika ayahnya telah
berselingkuh. Youko lalu menceritakan kecurigaannya tersebut kepada Makiko. la
juga merasa bahwa sikap ayahnya berubah saat membicarakan liburan keluarga,

hal itu membuat Youko semakin curiga bahwa ayahnya telah berselingkuh.

Makiko @ Id& ? FEEHAER?
Youko DT M BREATE ST,

Makiko : &H>¥ RREEWTL x.
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Makiko
Youko

Makiko
Youko
Makiko
Youko

Makiko
Youko
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Do T BREA EE M BALOVLO ! S o X DFRITORE

FoT &% FOK U)oL, VWOb HKETLT
OLEY fEFoTHDIT!

S Z9,
BB EFOLEY, BREAN FEMEFELE FaBEIch

STREDOZ LHBETT BREA v a v 7 TEIALU - THE
W oT. b9 =Y ¥YRALLEEIALETITE!

: Haa? Ayah berselingkuh?

: Aku yakin itu benar-benar ayah.

: Mungkin kamu salah lihat.

: Tetapi ayah bersikap aneh akhir-akhir ini! Saat membicarakan liburan

kali ini dia benar-benar tidak antusias. Biasanya dia terjaga
semalaman untuk membuat panduan wisata.

: Ahhh.
: Bagaimana ini kak? Bagaimana jika ayah berselingkuh dengan wanita

lain dan meninggalkan kita? Ibu terbaring di tempat tidur karena syok
dan mereka bercerai!

(Seigi no Mikata Episode 4, 06:06-06:35)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa ego Youko mendorongnya untuk

menceritakan kegelisahan yang dirasakan oleh id Youko kepada Makiko.

3.2.4. Konflik Batin yang Dialami Youko saat Jatuh Cinta kepada Riku

Selain dengan Makiko dan keluarganya, Youko juga merasa terganggu

dengan perasaannya terhadap Riku. Terlebih saat seorang teman mengatakan

bahwa Riku akan pindah sekolah mengikuti kepindahan lokasi kerja ayahnya.

Selain itu Riku juga bersikap dingin kepada Youko saat berpapasan di depan

apartemen.

Riku
Youko
Riku
Youko
Riku
Youko
Riku
Youko
Riku
Youko

Do

Do

DA,

P hrok,

AR

DA BT BB TREIER VWA,

Db =T,

DEARDEND ?HAT AH EIEX? FonEno?
RNz, BHOE .,

N (e
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Riku PRIV, Trbie,

Youko DAL

Riku :Aaa...

Youko Aaa...

Riku : Hai..

Youko : Tunggu.

Riku : Emm?

Youko . Sekarang kamu tidak memanggilku Kumako.

Riku : A... Aku lupa.

Youko : Kamu melupakan hal seperti itu? Sekarang ini kamu bersikap aneh.
Apakah kamu sakit?

Riku : Tidak juga. Apakah....

Youko  :Apa?

Riku : Tidak apa-apa. Sampai bertemu lagi.

Youko : Ee?

(Seigi no Mikata Episode 8, 12:29-13:26)

Youko merasa bahwa sikap Riku terhadap dirinya sedikit aneh. Riku
menjadi pendiam dan tidak seceria sebelumnya saat menyapa Youko. Dari
kutipan diatas, ego Youko mendorongnya untuk menanyakan kepada Riku

mengapa ia bersikap aneh dan dingin terhadap Youko.

3.3.  Solusi yang Dilakukan Youko dalam Menghadapi Konflik Batin
3.3.1. Solusi yang Dilakukan Youko dalam Menghadapi Konflik Batin
sebelum Makiko Menikah

Youko sangat takut jika ia tidak dapat melakukan hal yang diminta oleh Makiko.
la selalu melakukan segala cara agar apa yang diminta Makiko dapat ia selesaikan
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat saat Makiko meminta Youko untuk
membelikan paket makan siang edisi terbatas. Saat Youko tidak mendapatkan
paket makanan tersebut karena kehabisan ia mencoba mendekati Naoki yang
belum dikenal sebelumnya karena Naoki berhasil mendapatkan paket makanan
tersebut. Youko mencoba meyakinkan Naoki agar memberikan paket makanan

tersebut kepada Youko, dan mengatakan bahwa Youko akan mendapatkan
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masalah jika tidak mendapatkan paket makanan tersebut. Hal tersebut dapat

dilihat pada kutipan berikut:

Youko

Naoki
Youko

Naoki
Youko
Naoki
Youko

Naoki
Youko
Naoki
Youko
Naoki
Youko
Naoki
Youko
Naoki

Youko

Youko

Naoki
Youko

Naoki
Youko
Naoki
Youko

Naoki
Youko
Naoki
Youko
Naoki
Youko
Naoki

D HO TWVWERA BEWLET ! Z0 BRYUEEHSTLLES
VY,

N o4

D ENEFR TUTNRITNER EARIEEIND D D
RNATT !

DRIFERER S,
CDRITFELRBRWATT | ZERRRNE BREND0E ..

S S 4

DHIZE BoTkKnoThbiv: BRET A AV U —AL%EIEIZ
Ko TN LB o7z, TN B 1AL VI FENZAT
TVUREL 0L BRYEEF—Xr—%% KLEFFICITBER
DHETEDHET 100EBEBEFHFIELNL,

P HLMALT WEDHHILTHD?

PWVEHo TV TEH Wy LILEEA,

DB DFERE S TRER TR,

P AR FE b

o Tln, ok, EoThIT S,

PRV BTN

DA, BEIEIPIOEE S S, 1T,

S HUNESTINET, B FE L,

ST E E Lo LTHDICLIFE BN B2 6
Nz 72,

DIy R AFENoOWTEEMRATT,

Yool boaTRnE, RILLET,
: Emm.. permisi, maaf! Tolong ijinkan saya mendapatkan makan siang

itu.

: Ee?
. Jika tidak mendapatkannya, saya tidak tahu apa yang akan terjadi

kepada saya nantinya.

: Kamu terlalu melebih-lebihkan, maaf ya.

. Saya tidak melebih-lebihkan! Tanpa itu saya mungkin akan dibunuh.

. Ee?

. Ketika saya membeli es krim edisi terbatas namun meleleh karena

saya tersesat. Saya diabaikan selama satu bulan! Saat saya tidak
mendapatkan cheese cake terbatas untuk 10 orang pertama, saya
mendapatkan telepon 100 kali sampai saya mendapatkan 1.

: Mungkinkah kamu sedang di tindas?

: Anda dapat menyebutnya penindasan.

: Sekolah saat ini sangat mengerikan ya.

:Ee, Ya...

: Baiklah. Aku mengerti, aku akan memberikan ini kepadamu.
: Benarkah?

: Emm, aku akan membeli yang lain. Ini.
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Youko : Terima kasih banyak. Anda menyelamatkan saya.

Naoki : Kamu sudah terlihat dewasa namun telah ditandai oleh seorang laki-
laki yang jahat.

Youko . Ini adalah takdir yang lahir bersama dengan saya.

Tidak... Saya harus pergi sekarang Permisi.
(Seigi no Mikata Episode 1, 45:15-46:25)

Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Youko berusaha untuk
mendapatkan apa yang diminta oleh Makiko. Youko bahkan mencoba
mendapatkan apa yang diminta oleh Makiko kepada Naoki yang saat itu belum
dikenalnya.

Youko merasa takut jika ia tidak mendapatkan paket makan siang yang
diminta oleh Makiko. Tanpa paket makan siang tersebut, maka Makiko akan
sangat marah kepada Youko. Agar Makiko tidak marah, Youko berusaha untuk
mendapatkan paket makan siang tersebut, bahkan kepada orang yang belum ia
kenal.

Untuk meyakinkan Naoki agar mau memberikan paket makan siang yang
dimita oleh Makiko kepada Youko, Youko menceritakan apa yang ia alami
sebelumnya saat tidak mendapatkan apa yang diminta oleh Makiko. Dengan
kejadian yang ia alami sebelumnya, Youko tidak ingin hal tersebut terjadi lagi
kepada diriya, sehingga Youko berusaha untuk mendapatkan apa yang diminta
oleh Makiko.

Konflik batin juga dialami oleh Youko saat Makiko mengatakan bahwa
Makiko tidak akan menikah dengan Naoki. Mengetahui hal tersebut, Youko
merasa khawatir. Youko berpikir bahwa keluarga Naoki mencaritahu latar
belakang keluarganya, dan Youko merasa bahwa penyebab dibatalkannya

pernikahan Makiko dan Naoki adalah karena Youko. Youko pun memutuskan
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untuk menemui Naoki untuk mencari tahu alasan dibatalkannya pernikahan

Makiko dan Naoki. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut:

Naoki
Youko

Naoki
Youko

Naoki
Youko

Naoki
Youko

Naoki

keksk

Karyawan 1
Karyawan 2

$kok
Youko
Naoki

Youko
Naoki

Youko
Naoki

Youko
Naoki
Naoki
Youko

Naoki

CASHIZ FOLTED? RTEbo A
D RIS AN Bhib oA & O OO H FAUZREEN

bHoT, ITHFIEIC SN TLH0ETT 2?2 BlhiliH 2 AR
BBV, BAONDDIFIRENRENZERS ATT
FE, BEATH 2% onbnlT,

CRTbR A ST,

(AN ﬂ\@ﬁirfﬁﬁ) YRS TN 2P ToHo
D REEOEEIZ Ro/lcATLE I M?

D FEARIE '9)< PRV K

Codh LolEb kﬁﬂi%»ﬁ»hi A7 THDIZHIT BA 7

TRUN &,
CBAfRZR Y,
CRMBBE =B 2BINSADBRENNIT Ko T2iF EFA

KBITEENR > TA LR 220> TS TT,

DDA, BEboMT FARICODESETEAY, EiX

@...O

D W2 BINEOEMES FoRIiZhozb L&
SRR ? Eonkey HEIIT ATEREL W H,

Ry 2 EZ2TTN? i,

ST T U, HEVEIEICZE L TV BT MR G

TRWAT IR VT,

S E ... o, WEEEXET,
PRIl ATEITE FARMGIRWEICHE S AR HE

NTIT< ZEFTERY, BMfELED WOIH->TRLI B
MBRV, 20D s Z AfIC L7z AT,

CFEOZE BifiboAE?

Il N TR, WhZRWEI»DRWNWNE B, T

FNTEFLRAUN ZARITLET DI L o TWe/e
N SV V7 AW

26 BEOENEe 22, $HAA BLIKOEWNTY,

BB T o THEL 720,

P20 ?

CEET B TE LA,

. Apa yang membawamu kemari hari ini, Youko?

: Yoshikawa membatalkan pernikahan dengan kakak apakah karena ada

yang salah dengan saya, apakah keluargamu menentangnya? Jika
tidak ada yang salah dengan kakak, saya pikir itu karena saya atau
mungkin ayah. Meskipun sudah saya pikirkan, namun saya masih
tidak mengerti.

: Youko, duduklah!
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Naoki
Youko

Naoki
Youko

Naoki

*kk
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: Baik. Apakah karena nilai yang membuat saya berada di urutan bawah

kelas? Kelas remedial saya yang menjadi penghalang pernikahan?

: Semua itu bukan masalah sama sekali.
. Lalu apakah karenan kakak keren dan itu berlawanan dengan

keluarga?

. Itu bukan masalah.
: Karena ayah adalah pria kereta? Ayah Yoshikawa menertawakannya

tapi aku rasa sebenarnya dia membenci hal itu.

: Maaf ya. Aku membuat Youko sangat khawatir. Yang sebenarnya

terjadi...

Karyawan 1 : Sudah dengar? Yoshikawa akan ditugaskan ke Dombo.
Karyawan 2 : Dombo? Itu sulit, saya tidak akan pergi ke sana.

*kk

Youko
Naoki

Youko
Naoki

Youko
Naoki

Youko
Naoki

: Dombo? Dimana itu?
. Afrika timur. Ini adalah tempat yang cukup berbahaya di negara yang

tidak memiliki sistem politik yang stabil.

: Haa... Aa, aku akan meminumnya.
. Jika itu Paris maka akan bagus, tetapi aku tidak mungkin mengajak

Makiko ke tempat yang berbahaya. Aku tidak tahu kapan akan pulang
jika sudah ditransfer. Karena itulah aku mengundurkan pernikahan.

: Tentang hal itu, apakah kakak tahu?
. Tidak, aku tidak memberitahunya. Aku rasa akan lebih baik jika dia

tidak tahu. Tapi aku tidak berpikir bahwa akan membuat Youko
khawatir... maaf ya.

Jadi ini bukan salahmu. Tentu saja juga bukan salah ayahmu. Pria
kereta bukanlah hal yang buruk.

. Ee?
: Lagi pula aku adalah pria perahu.

(Seigi no Mikata Episode 5, 22:55-25:25)

Dari kutipan diatas dapat dilihat bahwa Youko merasa takut jika Makiko

dan Naoki membatalkan pernikahan mereka. Youko menyalahkan dirinya sendiri

sebagai alasan batalnya pernikahan antara Makiko dan Naoki. Sikap Youko yang

menyalahkan dirinya sendiri merupakan cara Youko dalam menutupi perasaan

takutnya jika Makiko tidak jadi menikah dan terus-menerus mendapatkan perintah

dari Makiko. Bahkan rasa takut yang berlebihan mendorong Youko untuk

menemui Naoki dan memastikan alasan dibatalkannya pernikahan tersebut.
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3.3.2. Solusi yang Dilakukan Youko dalam Menghadapi Konflik Batin

setelah Makiko Menikah

Keingintahuan Youko tentang siapa kakek dan nenek dari pihak ibunya membuat

Youko merasa tidak nyaman. la memutuskan untuk bertanya kepada ayahnya

siapa kakek dan neneknya, Youko ingin mengetahui seperti apa keluarga ibunya

yang tidak pernah ia temui. Berikut adalah kutipan percakapan antara Youko dan

sang ayah tentang keluarga ibunya.

Youko

Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

Youko

Goro

Youko
Goro

Youko
Goro

D FEOIVWRIE BEESAD BFEST FAREST-0?25E# &
LT 1Eol=oT 2bIETE,

DXL FAESFELTH W, BE O AN FEED
HLUIARIZ [T Bz, Rz nnhtlo Ko7
JRWVEE TR, BARREROMIZIE 30 0EH A28 JKWTHD
5E 97 BRI,

LN Z L.,

PRBOE BFIAMD BREAMT FLTHLHZ2DDIF 72< T
X, b 2 NE —RElokF A,

DL BB LEo

CELIAMT RS Bl MELETT, BLEIHIIAIE DT
KT NTATE, 2587 HORF2 AT BEhrolz, 1FEIFXL
5 HEOB b £F ZEHTHEZ ROH LTV,
DL WY oTN?

D HOKE BEIIAUFEFETFEALE —E RUNICLE Y o THD
AT, vt DO NT EWMiTiol-, BFIAN BIX
bbbz, [BEIIALE MR- T Lot
STLNE Vo ThEBLWEWATR, ZOEHRE BEISA
a3 o> THINRET JHES>T < HOH D 7E L,

: Seperti apa keluarga ibu? Aku mendengar rumor bahwa mereka adalah

selebritis.

: Ahh... Ayah rasa ini saat untuk memberi tahumu. Saat ayah datang

untuk mengajukan pernikahan, ayah terkejut. Itu adalah tempat yang
luas sehingga kamu mungkin akan tersesat. Itu adalah rumah bergaya
Jepang dengan kolam yang memiliki sekitar 300 ekor ikan mas.

- Hee...
. Tentu saja ayah Haruko tidak merestui kami untuk bersama. Karena

itulah kami berdua lari bersama.

: Ka.. kawin lari?
: Haruko mengabaikan keluarga, orang tua, dan semua miliknya untuk

bersama dengan ayah. 25 tahun yang lalu kami berdua masih muda.
Melangkah pergi dengan hasrat yang meluap kami pergi
meninggalkan kota.
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Youko : Be.. benarkah?

Goro . Pada saat itu ayah memutuskan untuk menghargai Haruko seumur
hidup ayah. Dan dia menjadi harta karun ayah. Ketika dia bertambah
tua, aku ingin dia mengatakan dengan tulus “aku senang bersama
dengan ayah”. Karena alasan itulah, ayah akan bekerja keras sampai
ayah meninggal.

(Seigi no Mikata Episode 8, 21:36-22:58)

Dari kutipan diatas, dapat diketahui bahwa Youko akhirnya mengetahui
seperti apa keluarga ibunya. Youko akhirnya merasa lega setelah ayahnya
menceritakan kepadanya tentang orang tua ibunya yang tak pernah ia temui
walaupun hanya sekali. Selain mengetahui bagaimana keluarga ibunya, Youko
juga mengetahui bagaimana kedua orangtuanya menikah dan betapa besar cinta
yang dirasakan ayahnya kepada sang ibu.

Sedangkan hubungan pernikahan Makiko dan Naoki yang hampir berakhir,
membuat Youko merasa tidak nyaman. Makiko kembali ke rumah saat ia merasa
kesal kepada Naoki, namun saat Makiko kembali ke rumah, Makiko memilih
untuk tidur di kamar tidur Youko bukannya di kamar tidurnya sendiri. Selain itu,
Makiko juga kembali memerintah Youko sesuai dengan keinginannya. Untuk
membuat agar Makiko kembali kepada Naoki, Youko berusaha menemui Naoki
dan meminta kepada Naoki agar mau bertemu dengan Makiko untuk
membicarakan masalah antara Naoki dan Makiko. Selain meminta kepada Naoki,
Youko juga meminta kepada Makiko untuk membicarakan permasalahannya
dengan Naoki secara langsung. Makiko yang awalnya tidak mau memenuhi
permintaan Youko, akhirnya mengiyakan setelah Youko mencoba untuk

membujuk Makiko dengan menyebutkan menu makanan yang akan dihidangkan
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di restoran tempat Makiko akan menemui Naoki. Hal tersebut dapat dilihat pada

kutipan berikut:

Youko

Naoki
Youko

fokok
Youko

Makiko
Youko

Makiko
Youko

Makiko
Youko

Naoki
Youko

*k*k

Youko

Makiko
Youko

Makiko
Youko

Makiko
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S AEF W, AT EZETEHODAREND,
: Apakah kamu ada waktu untuk malam ini? Maukan kamu pergi makan

malam bersama kakak?

: Youko...
. Aku rasa kakak hanya merefleksikan tindakannya, sepertinya karena

dia tidak menemukan cara untuk meminta maaf secara langsung.

: Kakak, sepertinya Naoki ingin meminta maaf, dia mengatakan bahwa

dia ingin bertemu dengan kakak.

: Sekarang sudah terlambat.
: Jangan bilang begitu! Naoki telah memesan restauran favorit kakak,

tempat ia melakukan lamaran.

: Aku tidak akan tergoda dengan itu.
: Dia yang mentraktir. Aa, menu?

Makanan kesukaan kakak sea bream carpaccio, conger roll, dan foie
gras terrine! Foie gras terrine!

: Mau bagaimana lagi. Kau sangat memohon kepadaku.

(Seigi no Mikata episode 10, 21:42-22:36)

Dari

kutipan diatas dapat dilihat bahwa Youko berusaha untuk

mempertemukan Makiko dan Naoki. Ketakutan Youko jika Makiko benar-benar

bercerai membuatnya berani untuk menemui Naoki secara langsung dan meminta

Naoki meluangkan waktu untuk makan malam bersama Makiko. Selain menemui
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Naoki secara langsung, Youko juga mencoba merayu Makiko agar mau menemui
Naoki. Makiko yang awalnya menolak untuk bertemu Naoki, akhirnya
memutuskan untuk menemui Naoki setelah Youko merayunya dengan makanan

favoritnya.

3.3.3. Solusi yang Dilakukan Youko dalam Menghadapi Konflik Batin saat

Mengira Ayahnya Berselingkuh
Saat mengira bahwa ayahnya berselingkuh, Youko merasa takut jika ayahnya
akan pergi meninggalkan ibu dan juga Youko serta Makiko. Untuk membuat
ayahnya agar tidak berselingkuh, Youko memperlakukan ayahnya dengan baik.
Youko membuatkan bekal makan siang untuk ayahnya, namun saat mengantarkan
makanan tersebut ke kantor sang ayah, pegawai disana mengatakan bahwa Goro
sudah mengambil cuti selama seminggu. Youko semakin curiga bahwa ayahnya
benar-benar berselingkuh, karena selama seminggu ayahnya selalu berpamitan
untuk berangkat bekerja. Saat berjalan pulang dan melewati taman, Youko
melihat ayahnya bersama dengan wanita lain, Youko berusaha mendengarkan
pembicaraan ayahnya dan wanita tersebut dengan bersembunyi di balik pohon.
Namun ia dikejutkan oleh seekor anjing hingga membuat Youko menjerit dan
terjatuh. Saat Youko menjerit, Goro melihat Youko dan langsung mendatanginya,
ia menanyakan apa yang dilakukan oleh Youko disana. Setelah menceritakan
semuanya kepada Goro, Goro merasa senang karena Youko sangat perhatian
kepadanya dan Goro pun menceritakan apa yang sebenarya terjadi.

Setelah mengetahui bahwa ayahnya tidak berselingkuh dan hanya

mencarikan pekerjaan untuk pegawainya yang akan di PHK, Youko merasa lega
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dan menceritakan hal tersebut kepada Makiko. Namun apa yang dikatakan oleh

Makiko kemudian membuat Youko semakin cemas. Makiko mengatakan bahwa

ayahnya mungkin saja akan mengudurkan diri dari pekerjaannya karena rasa

tanggung jawab yang dimiliki ayah Youko.

Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko

Makiko

Youko

Makiko

Youko
Makiko

Youko
Makiko
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. Ah iya, bukankah kamu mengatakan bahwa ayah berselingkuh? Akan

sangat menyebalkan jika para tetangga mendengar dan bergosip
tentang hal itu.

: Jangan khawatirkan hal itu! Itu bukanlah perselingkuhan.
: Ee? Apa maksudnya?

Tunggu! Itu bahkan lebih buruk!

: Ee?
: Dia adalah “si bodoh” yang baik hati. Dia akan merasa bertanggung

jawab atas PHK tersebut dan akan mengundurkan diri.

: Ti... tidak mungkin...
. Dia akan mengorbankan dirinya sendiri untuk orang lain, itulah

keadilan baginya. Kamu bahkan tidak tahu hal seperti itu, apa yang
kamu lakukan selama 16 tahun menjadi putri ayah? Jika ayah
mengundurkan diri dari perusahaan maka itu semua adalah
kesalahanmu!

(Seigi no Mikata Episode 4, 35:24-36:38)

Dari kutipan atas dapat diketahui bahwa Youko merasa lega setelah

mengetahui bahwa ayahnya tidak berselingkuh. la pun menceritakan hal yang

sebenarnya terjadi saat Makiko menayakan hal tersebut kepadanya. Namun

tanggapan yang diberikan Makiko membuat Youko merasa cemas. Bahkan
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Makiko menyalahkan Youko jika ayah mereka benar-benar mengundurkan diri

dari pekerjaan sebagai rasa tanggung jawab kepada para pegawai.

Karena merasa takut ayahnya akan mengundurkan diri dari pekerjaannya,

Youko berbicara langsung kepada ayahnya. la menanyakan apakah ayahnya

berhasil mendapatkan pekerjaan untuk pegawai yang akan di PHK atau tidak. Saat

mengetahui

bahwa ayahnya tidak berhasil mendapatkan pekerjaan untuk

pegawainya dan cuti yang diambil sudah habis, Youko memastikan bahwa

ayahnya tidak akan mengundurkan diri dari pekerjaan.
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: 00?

. Ini seperti yang biasanya.

: Terima kasih. Tumben sekali Youko yang mengajak ayah.

: Apakah sudah menemukan pekerjaan untuk nona Michiru dan yang

lainnya?

. Sulit. Aku sudah banyak berjalan dan sudah cukup berolahraga, jadi

semuanya berakhir hari ini.

:Ee..?

. Cuti yang ku ambil sudah berakhir. Besok aku harus bekerja lagi.

: Ahiya.

: Eng?

: Ayah tidak akan mengundurkan diri kan?

. Ee?

: Nona Michiru dan yang lainnya adalah tanggung jawab perusahaan,

kan.
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Goro : Youko. Jangan khawatir! Aku tidak akan menyebabkan kesulitan bagi
kalian.
(Seigi no Mikata Episode 4, 37:09-38:08)

Youko menanyakan langsung kepada ayahnya apakah sang ayah sudah
mendapatkan pekerjaan untuk karyawannya yang akan di PHK. Saat mengetahui
bahwa cuti yang diambil ayahnya sudah berakhir dan belum ada perusahaan yang
mau menerima para karyawan tersebut, Youko merasa khawatir. la lalu
memastikan kepada ayahnya bahwa sang ayah tidak akan mengundurkan diri dari
pekerjaannya sebagai rasa tanggung jawab. Dan saat ayahnya meminta Youko
untuk tidak khawatir dan tidak akan menyulitkan keluarganya, Youko merasa

sedikit lega.

3.3.4. Solusi yang Dilakukan Youko dalam Menghadapi Konflik Batin saat
Jatuh Cinta kepada Riku

Perubahan sikap Riku yang awalnya ramah kepada Youko menjadi dingin,
membuat Youko merasa tidak nyaman. Youko yang memiliki perasaan kepada
Riku tidak ingin jika Riku pergi tanpa mengetahui perasaan Youko. Hingga
akhirnya Youko memutuskan untuk mengungkapkan perasaannya kepada Riku
sesaat sebelum kepindahan Riku ke Tokyo bersama dengan kepindahan tempat
kerja ayah Riku.

Youko : [ZODE; BRIZH -T2 TT, EARIIANmDBZH-72L LT,
EFNEEENZERTH & il offix inentns 2 &
o, 20 E AL I TLE Y, —EORWE
FiT DR ERITOILERN DD, b b LOHOF
X LEoTBWTL WIiRgWwWbnws Z L%, |
Lz L2
Ho -
Pl A el 4& 7211
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D RDIZED I K,

9 s
HEF, Uod7e,
RET L

ChHVRE S,
: [Pada saat itu, akhirnya sang adik tahu. Tidak peduli jika dia tidak

bahagia, tidak peduli seberapa sering dia dimanfaatkan, ikatannya
dengan sang kakak tidak akan pernah hancur. Tapi ikatan dengan
orang lain dapat dengan mudah hancur, setelah saling menggenggam
maka harus terus menggenggamnya. Jadi... jadi... Kita tidak dapat
menyimpan persaan kita dalam hati.]

Dimana? Dimana dia?

Aa..Riku...

Riku! Okamoto Riku! Aku menyukaimu!

: Naiklah kereta berikutnya.
- Emm.

Kumako. Sampai jumpa.
Kumako aku juga....

: Terima kasih.

(Seigi no Mikata Episode 10, 36:32-40:32)

Untuk mengungkapkan rasa suka yang ia miliki kepada Riku, Youko

berlari menuju stasiun untuk menemui Riku. Sesampainya di stasiun, Youko

meneriakkan kepada Riku yang berada di jalur lain perlintasan kereta api bahwa ia

menyukai

Riku yang mengetahui kedatangan Youko membatalkan

keberangkatannya dan memilih untuk naik Kkereta selanjutnya. la pun

mengungkapkan bahwa ia juga menyukai Youko saat ia sudah berada di dalam

kereta.
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Drama Seigi no Mikata merupakan drama seri yang disutradarai oleh Satoru
Nakajima. Drama Seigi no Mikata diadopsi dari manga yang berjudul sama karya
Hijiri Chiaki. Drama Seigi no Mikata ditayangkan pada tanggal 9 Juli 2008
sampai 10 September 2008. Tema yang dimunculkan dalam drama ini adalah

bentuk kasih sayang dalam persaudaraan (seorang adik kepada kakaknya).

Tokoh utama dalam drama Seigi no Mikata adalah Nakata Youko dan
kakaknya, Nakata Makiko. Namun yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah Nakata Youko. Pada penelitian ini, peneliti menganalisa unsur struktur
dalam drama yang berupa tema, tokoh dan penokohan, alur dan latar. Selain unsur
struktur, peneliti juga menganalisa konflik batin serta solusi yang dilakukan

Youko dalam menyelesaian konflik batin yang ia alami.

Alur yang digunakan dalam drama Seigi no Mikata berupa alur campuran.
Sebab dalam cerita yang terdapat pada drama ini diceritakan kilas balik peristiwa
yang pernah terjadi di masa lampau. Salah satunya kilas balik saat Youko dan
Makiko tengah berlibur ke rumah neneknya di desa ketika mereka masih kecil.
Cerita berkembang dengan munculnya konflik-konflik yang dihadapi oleh Youko.
Konflik utama yang dimunculkan dalam drama ini adalah Youko harus selalu
menuruti perintah-perintah dari Makiko. Salah satu perintah yang diberikan

Makiko adalah saat Makiko meminta Youko untuk mencari tahu segala sesuatu
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tentang laki-laki yang Makiko sukai. Disatu sisi, Youko tidak suka jika harus
memenuhi semua keinginan Makiko, namun disisi lain Youko dengan semangat
membantu Makiko untuk mencari tahu latar belakang orang yang disukai Makiko.
Alasan Youko dalam membantu Makiko adalah agar Makiko segera menikah dan
meninggalkan rumah. Dengan kepergian Makiko, maka Youko akan bebas dari

perintah-perintah Makiko.

Latar tempat yang digambarkan dalam drama Seigi no Mikata adalah kota
Yokohama, sedangkan latar waktu adalah tahun 2008. Latar sosial dalam drama
ini adalah kehidupan keluarga Youko yang sederhana, namun ternyata ibu Youko
berasal dari keluarga kaya yang rela meninggalkan semua kekayaannya demi

menikah dengan Goro.

Aspek psikologi dalam drama Seigi no Mikata meliputi aspek konflik batin.
Konflik batin tokoh Youko difokuskan pada konflik batin serta solusi untuk
menghadapi konflik batin tokoh Youko. Untuk menganalisis konflik-konflik batin

tokoh Youko, penulis menggunakan prinsip id, ego, dan superego.

Tokoh Youko merasa bahwa dirinya dilahirkan tanpa adanya
keberuntungan dalam hidupnya. Hal ini karena Youko selalu hidup dalam bayang-
bayang sang kakak yang selalu memaksakan keinginannya kepada Youko. Saat
sang kakak mengatakan bahwa ia menemukan orang yang ia sukai, ego dalam diri
Youko ditunjukkan dengan rasa semangat Youko dalam mencari tahu seperti apa
orang yang disukai kakaknya tersebut. Hal itu ia lakukan agar sang kakak segera

menikah dan Youko terbebas dari bayang-bayang kakaknya, keinginan Youko
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untuk terbebas dari bayang-bayang kakaknya adalah bentuk dari id dalam diri
Youko. Namun saat hari pernikahan sudah ditentukan, sang kakak mengatakan
untuk membatalkan pernikahannya. Mendengar hal tersebut, superego dalam diri
Youko menunjukkan perasaan sedih dan berpikir bahwa batalnya pernikahan

tersebut disebabkan oleh dirinya.

Tidak hanya sebelum pernikahan Makiko, konflik batin juga dialami oleh
tokoh Youko setelah pernikahan Makiko berlangsung. Rasa penasaran Youko
terhadap kakek dan neneknya dari pihak ibunya muncul saat Makiko meminta
Youko untuk membantu persiapan upacara peringatan keluarga Naoki. Hingga
usianya kini, Youko tidak pernah sekali pun bertemu dengan kakek neneknya.
Ego dalam diri Youko pun mendorongnya untuk mencari tahu siapa kakek dan
neneknya dengan bertanya kepada ayahnya. Selain itu, setelah mengetahui sikap
Makiko yang sesungguhnya, Naoki meminta kepada orang tua Makiko agar
menijinkan mereka bercerai. Youko yang mengetahui hal itu takut jika Makiko

kembali kerumah dan memperlakukannya dengan buruk lagi.

Konflik batin yang ditonjolkan dalam drama Seigi no Mikata adalah
konflik batin tokoh Youko terhadap kakaknya, Makiko. Namun ada pula beberapa
konflik batin yang ditunjukkan dalam drama ini, yaitu konflik batin Youko yang
ia alami saat mengira bahwa ayahnya telah berselingkuh. 1d dalam diri Youko
takut jika ayahnya benar-benar berselingkuh dan pergi meninggalkan keluarganya
bersama wanita lain, sehingga ego dalam diri Youko mendorongnya untuk
menyakan langsung kepada ayahnya. Perasaan suka yang dimiiki Youko terhadap

Riku juga mengganggu pikiran Youko. Terlebih setelah salah satu temannya



81

mengatakan bahwa Riku akan pindah sekolah. Selain itu, Riku yang awalnya
bersikap ramah kepada Youko berubah menjadi lebih pendiam saat hari
kepindahannya mulai dekat. Perubahan sikap Riku yang menjadi dingin kepada
Youko membuat id dalam diri Youko merasa resah. Karena id yang merasa resah
dengan perubahan sikap Riku, ego dalam diri Youko pun menyakan kepada Riku

alasan berubahnya sikap Riku kepada Youko.

Dalam mengatasi konflik batin yang ia rasakan, tokoh Youko melakukan
segala cara untuk menghilangkan rasa takut dan cemas yang ia rasakan.. Konflik
batin dalam diri seseorang dapat menimbulkan rasa takut dan khawatir. Perasaan
tersebut muncul biasanya dikarenakan orang tersebut merasa cemas akan
kepastian di masa mendatang serta ketakutan jika hal yang buruk terjadi pada
dirinya. Youko tidak ingin jika hal yang buruk terjadi pada dirinya, ia berusaha

melakukan segala cara agar ia tidak perlu mengalami hal yang buruk.

4.2. Saran

Pada penelitian ini, peneliti terfokus pada unsur intrinsik serta konflik batin tokoh
Youko serta cara yang dilakukan dalam menyelesaikan konflik batin yang ia
alami. Peneliti berharap pada penelitian berikutnya drama Seigi no Mikata dapat
dianalisis dengan menggunakan teori sosiologi sastra yang membahas nilai moral

pada tokoh Nakata Makiko.
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BIODATA PENULIS
Nama . Ariany Mentari Noor Wijayanti

NIM : 13050113190115

Tempat, Tanggal Lahir : Blora, 09 September 1995
Agama . Islam
Alamat : Jalan Gunung Slamet Gang Sendang no. 1 Blora
Nama Orang Tua : Tri Atmo Joko Lelono (Ayah)

Prihati Wahyuni (lbu)
Nomor Telepon . +6285643679746

Email : mentariariany@gmail.com

Riwayat Pendidikan

No. Pendidikan Formal Tahun
1. | TKMASEHI SION 2000-2001
2. | SD Tempelan 1 Blora 2001-2005
3. | SD MASEHI SION 2005-2007
4 | SMP Negeri 2 Blora 2007-2010
5. | SMA Negeri 1 Tunjungan Blora 2010-2013
6. | Sastra Jepang / Fakultas Ilmu Budaya Universitas | 2013-2017

Diponegoro

Pelatihan dan Seminar yang pernah diikuti :

_ Lembaga
No. Nama Kegiatan Tahun
Penyelanggara

1. | PPMB dan Pendidikan Karakter Universitas Diponegoro | 2013
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Tahun Akademik 2013/2014
Seminar Selangkah Lebih Dekat
2. ) HMJ Sastra Jepang 2013
dengan Negeri Sakura
LKMM Pra Dasar HMJ Sastra
3. HMJ Sastra Jepang 2013
Jepang
Seminar Nasional: Peran Pemuda
4. | dalam Politik dan Budaya sebagai BEM FIB UNDIP 2014
Pelopor Pembangun Bangsa
_ _ HMJ Akuntansi FEB
5. | Seminar Explosion 2015
UNDIP
Kepanitiaan yang pernah diikuti :
No. | Nama Kegiatan/ Event | Penyelanggara Jabatan Tahun
Original Event Japan at
) HMJ Sastra )
1. | Indonesia (ORENJI) Sie. Perkap 2014
Jepang
2014
Original Event Japan at
) HMJ Sastra )
2. | Indonesia (ORENJI) Sie. LO 2015
Jepang

2015




